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Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui tingkat motivasi menghafal Al-
Qur’an siswa-siswi kelas IX SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung tahun2018. 
(2) Mengetahui prestasi belajar siswa-siswi  terhadap mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam  pada kelas IX SMP IT Fitrah Insani Bandar lampung tahun2018.
(3) Dan untuk mengetahui ada atau  tidaknya pengaruh dan korelasi  motivasi 
menghafal Al-Qur’an terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)   
siswa-siswi kelas IX SMP IT Fitrah Insani Bandar lampung tahun 2018.Motivasi 
adalah daya penggerak, dorongan, dan keinginan dalam diri seseorang untuk 
melakukan sesuatu demi prubahan yang lebih baik dalam  mencapai dan 
memenuhi kebutuhanya. 
Menghafal adalah peroses mengulang sesuatu, yang didapat dari 
membaca, atau mendengar informasi kedalam ingatan agar dapat diulang  dan 
dikeluarkan kembali saat dibutuhkan. Dalam  menghafal Al-Qur’an setiap 
individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda tergantung dengan tingkat 
kecerdasan dan motivasi  serta ketekunan yang dimiliki oleh individu itu sendiri. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yaitu 
penelitiann yang  menggunakan angka dalam pengumpulan data dan menampilkan 
hasilnya. Pendekatan penelitian  ini merupakan penelitian yang bersifat objektif, 
yang mencakup pengumpulan dan analisi data kuantitatif serta menggunakan 
metode pengujian statistik. Yang pengambilan datanya dengan penyebaran 
angket, dan dokumentasi hasil nilai akhir pelajaran pendidikan agama islam 
semester ganjil pada siswa-siswi kelas IX SMP IT Fitrah Insani. Populasi 
penelitian ini sebanyak 77 siswa. Sedangkan sampel penelitian ini sebanyak  25 
orang dari 77 jumlah  populasi. Sampel yang diteliti adalah diambil dari siswa-
siswi yang memiliki capaian hafalan  katagori  3 juz atau  lebih.   
Adapun hasil dari data penelitian yang telah didapat ini dianalisis dengan 
analisi pruduct moment, menunjukan adanya hubungan positif antara motivasi dan 
kemampuan menghafala Al-Qur’an terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam pada siswa-siswi kelas IX SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung. 
Pengujian hepotesis menunjukan bahwa : (1) Motivasi menghafal Al-Qur’an 
siswa-siswi SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung termasuk dalam kategori baik 
dilihat dari nilai rata-rata yaitu  86,92. (2) Adapun prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam  mereka tergolong baik dilihat dari nilai rata-rata yaitu 87,6. Adanya 
hubungan korelasi positif antara motivasi dan hafalan Al-Qur’an terhadap prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam dilihat dari hasil perhitungan dengan metode 
product moment yaitu 0,5063. Menurut sederhana tabel interpretasi nilai r bahwa 
0,40 sampai dengan 0,70 masuk dalam katagori korelasi cukup. Jadi motivasi dan 
hafalan ada korelasi atau pengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama 
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Allah ‘Azza Wajalla yang telah menciptakan alam semesta beserta 
isinya dan memberikan beberapa siklus kehidupan yang sangat tertata 
dengan baik. Alangkah indah dan sempurna konsep yang Allah SWT buat 
demi kelangsungan hidup manusia. Manusia diajarkan bahwa semua yang 
terjadi di alam semesta ini butuh proses, dimulai dari penciptaan alam 
yang membutuhkan enam hari seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an. 
Sangat mudah bagi Allah untuk menciptakan semua dalam sekejab mata 
karena bagi Allah apabila Dia berkehendak jadi maka jadilah. Allah 
mengajarkan kepada kita bahwa hidup ini tidak seperti membalikan 
telapak tangan, tetapi membutuhkan sebuah proses, begitu juga dengan 
pendidikan yang membutuhkan proses yang cukup panjang dan terencana.
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memimiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, serta kemampuan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.”1
                                                            
1 UU sistem pendidikan nasional nomor : 20 tahun 2013
2Pendidikan berusaha mengubah keadaan seseorang dari tidak tahu 
menjadi tahu, dari tidak dapat berbuat menjadi dapat berbuat , dari tidak 
bersikap seperti yang diharapkan menjadi bersikap seperti yang diharapkan. 
Pendidikan adalah usaha membentuk manusia secara keseluruhan aspek 
kemanusiaanya secara utuh, lengkap dan terpadu.2
Pendidikan pada dasarnya memberikan kita pengetahuan bagaimana 
bersikap, bertutur kata dan mempelajari berbagai macam perkembangan 
ilmu pengetahuan sains yang pada akhirnya dapat diambil manfaatnya 
oleh masyarakat. Pendidikan yang diharapkan dapat menanamkan 
kapasitas baru bagi semua orang untuk mempelajari ilmu pengetahuan dan 
keterampilan baru sehingga dapat menghasilkan manusia yang produktif. 
Dalam era globalisasi industrialisasi, peran pendidikan tidak 
terfokus pada penyiapan sumber daya manusia yang siap pakai mengingat 
kecendrungan yang terjadi dalam dunia kerja sangat cepat berubah dalam 
era ini.3 Pendidikan menjadi acuan bagi suatu bangsa, karena dengan 
pendidikan yang baik akan melahirkan sumber daya manusia yang dapat 
membangun kemajuan bangsa dan negara. Tetapi bila pendidikan tidak 
berjalan dengan baik bahkan tidak berkualitas, maka tidak mungkin akan 
melahirkan generasi pada masyarakat yang yang memiliki kesadaran diri 
yang baik, berkreatifitas yang baik, inovasi serta tidak memiliki skil 
                                                            
2 Dr. Zakiah Daradjat, dkk. Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), 
Cet.Ke.1.hal.72
3 Prof. Dr. Jusuf Amir Faisal, Reoreintasi Pendidikan Islam, (Jakarta : Gema Insani Press, 1995), 
Cet. Ke.1. hal.131
3(keterampilan) dalam kehidupan sosial di masyarakat apalagi membangun 
bangsa dan negara yang maju di berbagai bidang. Untuk itu sangat 
diperlukan keseriusan dalam mengelolah pendidikan agar pendidikan yang 
dikelolah dapat melahirkan generasi yang berilmu dan berakhlak yang baik 
sebagaimana yang diharapkan.
Dalam kehidupan saat ini fenomena yang terjadi sangat 
memperhatinkan, karena terjadinya degradasi moral yang sangat jauh dari 
norma kehidupan yang diharapkan. Banyak generasi penerus yang tidak 
memiliki kesadaran diri dan semangat untuk melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar, kurang mampu dalam menyelesaikan permasalahan 
yang dihadapi, kurangnya rasa empati terhadap sesama bahkan tidak 
peduli kepada lingkungan sekitar sehingga hidup dan berkehidupan 
individualisme.
Karena itu untuk menjawab berbagai permasalahan tersebut maka 
hadirlah lembaga-lembaga pendidikan yang dapat melahirkan manusia 
yang terdidik yang bukan saja memiliki intlektual yang kuat tetapi juga 
memiliki kecerdasan spiritual dan emosional yang matang sehingga dapat 
menghadapi dan menyelesaikan permasalahan yang ada, yang kemudian 
dapat memakmurkan serta memajukan bangsa dan negara. 
Jauh sebelumnya agama Islam sudah mengenal lembaga pendidikan 
sejak awal turunya wahyu kepada Nabi Muhammad SAW. Diantara awal 
4mula pendidikan yang ada kala itu adalah rumah seorang sahabat yang 
bernama Arqam bin Abil Arqam. Yang mana guru pertama kali yang 
mendidik dan mengajarkan agama dan ilmu islam kepada beberapa 
pengikut Nabi adalah Nabi Muhammad SAW sendiri, yang kemudian di 
rumah itulah beliau Nabi Muhammad SAW mulai menyampaikan dan 
mengajarkan Al-Qur’an.
Bagi pendidikan yang sudah berjalan sekian abad sudah pasti 
dibutuhkan peninjauan kembali untuk mengadakan penyesuaian dengan 
tuntutan baru sejalan dengan perkembangan budaya bangsa. Yang 
dimaksud dengan memperbaharui tujuan strategis pendidikan Islam adalah 
suatu tujuan menciptakan manusia beriman yang menyakini suatu 
kebenaran dan berusaha membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, 
Feeling, dan kemampuan untuk melaksanakanya melalui amal yang tepat 
dan benar atau disebut dengan jargon sehari-hari amal saleh yang berarti 
pengetahuan, sikap, maupuntindakanya senantiasa baik atau benar.4
Sebagaimana lembaga pendidikan Islam saat ini, para peserta didik 
selalu diupayakan agar senantiasa berintraksi dengan Al-Qur’an, karena 
kebahagian lahir dan batin, dunia  dan akhirat adalah seberapa dekat 
intraksi seseorang dengan Al-Qur’an. Al-Qur’an selain dibaca dan 
dipelajari isi kandunganya juga diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, 
                                                            
4 Prof. Dr. Jusuf Amir Faisal, Reoreintasi Pendidikan Islam, (Jakarta : Gema Insani Press, 1995), 
Cet. Ke.1. hal.118
5selain itu Al-Qur’an juga perlu dijaga dengan cara menghafalanya. 
Menghafal adalah “ peroses mengulang sesuatu baik membaca atau 
mendengar”5 karena hal ini merupakan ciri khas orang-orang yang diberi 
ilmu, juga sebagai tolak ukur keimanan seseorang. Sebagaimana firman 
Allah SWT berikut ini :    
Sebenarnya, (Al-Qur’an) adalah ayat-ayat yang jelas dalam dada 
orang-orang yang berilmu. Hanya orang-orang yang zholim yang 
mengingkari ayat-ayat Kami. (Al-Qur’an Surat Al-Ankabut ayat 49).6
Sebagai sumber ajaran Islam yang utama Al-Qur’an diyakini berasal 
dari Allah dan muthlaq benar.7 Selanjutnya Al-Qur’an juga berpungsi 
sebagai wasit atau hakim yang mengatur jalannya kehidupan manusia agar 
berjalan lurus. Itulah sebabnya ketika manusia berselisih dalam urusanya 
hendaklah ia berhakim kepada Al-Qur’an.8 Al Qur’an pedoman hidup bagi 
setiap manusia, di  dalamnya termaktub ajaran tentang aqidah, ibadah, 
akhlaq, dan muamalah. Al-Qur’an adalah mukjizat yang tetap terjaga dan  
dijamin keaslianya dari sejak diturunkan kepada baginda Nabi Muhammad 
SAW hingga saat ini bahkan akhir zaman. Sebagaimana firman Allah 
SWT : 
                                                            
5  Abdul Aziz Abdul Rauf, Pedoman Daurah Al-Qur’an, (jakarta : Markaz Al-Qur’an, 2014), Cet. 
Ke. 20. hal.9
6  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an terjemah, Tafsir dan Tajwid Warna. hal. 402
7  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an terjemah, Tafsir dan Tajwid Warna. Qs. Anhl, 102, hal. 278
8  Dr. H. Abuddin Nata, MA. Metodologi Studi Islam, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000), Cet 
Ke.5. hal. 71
6وظفاحل ھل انإو ركذلا انلزن نحن انإن
Sesungguhnya kamilah yang telah menurunkan Al-Qur’an dan sungguh 
kami benar-benar memeliharanya. (Al-Qur’an Surat Al-Hijr ayat 9).9
Diantara keistimewaan Al-Qur’an adalah bahwa Al-Qur’an 
merupakan kitab yang dijelaskan dan dimudahkan untuk dipelajari dan 
dihafal, para penghafal Al-Qur’an memiliki kecerdasan emosional yang 
baik. Hal ini bisa kita lihat dari generasi terdahulu para sahabat dan para 
ulama’ terdahulu yang sangat dekat dengan Al-Qur’an maka dengan itu 
mereka memiliki kecerdasan emosinal yang sangat baik, mereka memiliki 
semangat, giat beraktivitas dan menunaikan semua hak-hak 
persaudaraan.10
Menghafal Al-Qur’an bukanlah sesuatu yang mudah, diperlukan 
motivasi dan semangat yang tinggi untuk mencapainya. Dengan demikian 
orang yang berhasil menghafal Al-Qur’an termasuk orang yang ketekunan 
yang tinggi dan sifat keistiqomahan yang luarbiasa. 
Dalam dunia pendidikan saat ini program menghafal Al-Qur’an 
merupakan salah satu diantara pilihan pelajaran unggulan terutama di 
sekolah-sekolah Islam Terpadu (IT). Sebagian besar mereka berpendapat 
bahwa, menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu metode peningkatan 
prestasi akademik serta membawa mereka kepada pembentukan akhlaq 
yang mulia. Namun hal demikian tidak lepas dari motivasi mereka dalam 
                                                            
9  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an terjemah, Tafsir dan Tajwid Warna. hal. 262
10 Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Revolusi Menghafal Al-Qur’an, (Surakarta: Insan Kamil, 2010), 
hal.35
7menghafal. SMPIT Fitrah Insani Bandar Lampung merupakan salah satu 
lembaga pendidikan Islam berada dibawah tanggung jawab Jaringan 
Sekolah Islam Terpadu (JSIT). SMPIT Fitrah Insani berupaya agar siswa-
siswinya senantiasa berintraksi dengan Al-Qur’an dan menghafal Al-
Qur’an. SMPIT Fitrah Insani melakukan pembinaan dalam rangka 
meningkatkan hasil belajar siswa, diantara pengembangan yang dilakukan 
adalah menghafal Al-Qur’an. Karena itu penulis melakukan penelitian ini 
dengan judul      “Pengaruh Motivasi Dan Hafalan Al-Qur’an 
Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa 
Kelas IX SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung Tahun 2018”.
Sebagai upaya untuk mengetahui dan membuktikan kebenaran bahwa 
motivasi dan hafalan Al-Qur’an benar-benar dapat memberikan pengaruh 
terhadap prestasi siswa pada pelajaran Pendidikan Agama Islam.
8B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam menghafal Al-Qur’an pada 
kelas IX SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung tahun 2018 ?
2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap hafalan Al-Qur’an siswa kelas 
IX SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung tahun 2018 ? 
3. Bagaimana prestasi belajar siswa pada pelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) pada siswa kelas IX SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung
tahun 2018 ?
4. Bagaimana pengaruh motivasi dan hafalan Al-Qur’an terhadap prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa kelas IX SMP IT 
Fitrah Insani Bandar Lampung tahun 2018 ?
C. BATASAN MASALAH
Untuk menghindari adanya kemungkinan meluasnya masalah yang 
akan diteliti, maka penulis perlu membatasi ruang lingkup permasalahan 
yang terdapat dalam penelitian ini, adapun batasan masalah tersebut adalah 
sebagai berikut :
1. Motivasi siswa kelas IX SMP IT Fitrah Insani dalam menghafal AL-
Qur’an.
2. Jumlah hafalan siswa kelas IX SMP IT Fitrah Insani selama 2,5 tahun 
atau 5 semester.
3. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas IX SMP IT Fitrah 
Insani tahun2018. Prestasi dibatasi pada nilai kognitif siswa yang dilihat 
dari hasil UAS semester Ganjil. 
9D. HIPOTESIS
Hipotesis adalah “Jawaban atau dugaan sementara terhadap masalah 
penelitian yang kebenaranya masih harus diuji secara empiris’’. 11 Ada 
pendapat yang lain mengatakan hipotesis adalah “ Suatu asumsi yang 
berperan sebagai suatu penjelasan tentatif, dilihat dari segi lain, hipotesis 
bisa dianggap sebagai satu pertanyaan yan menurut sifatnya harus dijawab 
melalui eksperimen atau seri observasi’’.12 Berdasarkan keterangan 
beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis adalah 
suatau dugaan atau pendapat sementara yang mana kebenaranya masih 
perlu dibuktikan dengan adanya penelitian yang nyata. Dan jika ternyata 
hipotesis yang dibuat dan diajukan ternyata sesuai dengan kenyataan yang 
ada, maka hipotesis tersebut dapat diterima dan dilaksanakan. Tetapi jika 
ternyata hipotesis tersebut tidak sesuai dengan kenyataan, maka hipotesis 
tersebut ditolak dan tidak bisa dijadikan sebagai model yang akan 
digunakan bagi yang berkepentingan.
Dari penjelasan tentang hipotesis di atas, maka dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian yaitu :
1. Adanya pengaruh motivasi siswa dalam menghafal terhadap 
jumlah hafalan siswa
2. Adanya pengaruh motivasi dan hafalan siswa terhadap prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas IX SMP IT Fitrah 
Insani Bandar Lampung.
                                                            
11  Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Rajawali Pers, 1998), hal.69   
12  Kartini Kartono, metode Penelitian, (Jakarta : Bina Aksara, 2015), hal.78
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian :
a. Untuk mengetahui minat dan motivasi siswa dalam menghafal Al-
Qur’an.
b. Untuk mengetahui ketercapaian target hafalan Al-Qur’an dalam satu 
semester.
c. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan hafalan terhadap prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam.
2. Manfaat Penelitian :
a. Memberikan masukan kepada Pengelolah dan Manajemen SMP IT 
Fitrah Insani Bandar Lampung agar melakukan usaha 
pengembangan dan penyempurnaan program pendidikan agar  
tujuan yang dicita-citakan dapat tercapai. 
b. Memotivasi para pengelolah pendidikan agar menerapkan 
pembelajaran sebagaimana yang telah diterapkan di SMP Islam 
Terpadu Bandar Lampung.
c. Memberikan masukan kepada guru tahfizh Al-Qur’an untuk 
meningkatkan kompetensi dalam pembelajaran dalam rangka 






Istilah motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai 
kekuatan yang terdapat  dalam individu, yang menyebabkan individu 
tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung, 
tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan, 
dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku.13
Sebelum kita menyimpulkan pengertian dari motivasi, terlebih 
dahulu kita mengetahui dan memahami dan mengidentifikasi arti kata motif
dan motivasi. Motif adalah daya penggerak dalam diri seseorang untuk 
melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan tertentu.14 Dengan 
demikian dapat dikatakan motif adalah keadaan kejiwaan yang mendorong, 
mengaktifkan atau menggerakkan dan motif itulah yang mengarahkan dan 
menyalurkan perilaku, sikap dan tindak tanduk seseorang yang selalu 
dikaitkan dengan pencapian tujuan pribadi masing-masing yang 
bersangkutan.
Dari segi taksonomi, motivasi beraasal dari kata  “ Movere” dalam 
bahasa latin, yang artinya bergerak. Dengan demikian, pengertian tersebut 
dapat diartikan bahawa motivasi adalah dorongan, tujuan dan keinginan 
                                                            
13  Is bandi Rukmini Adi, Psikologi, Pekerja Sosial, dan Ilmu Kesejahteraan Sosial : Dasa-dasar 
Pemikiran, (Jakarta :Grapindo Persada, 1994). hal. 154
14 W.S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta : Grafindo, 1996). hal.151
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yang terdapat dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu perubahan 
yang lebih baik dalam mencapai dan memenuhi kebutuhanya.
Maslow, adalah seorang tokoh motivasi aliran humanisme, 
menyatakan bahwa kebutuhan manusia secara herarkis yang terdapat dalam 
diri manusia, kebutuhan tersebut mencakup kebutuhan fisiologis (sandang 
pangan), kebutuhan rasa aman (bebas bahaya), kebutuhan kasih sayang, 
kebutuhan dihargai dan dihormati dan kebutuhan aktualisasi diri.15
Aktualisasi diri, penghargaan atau penghormatan, rasa memiliki, dan rasa 
cinta dan sayang, perasaan aman dan tentram adalah merupakan kebutuhan 
fisiologis yang mendasar.
Teori Maslow ini juga dapat diterapkan dalam aspek kehidupan 
manusia. Dalam dunia pendidikan, teori ini dilakukan dengan cara 
memenuhi kebutuhan peserta didik, agar dapat mencapai hasil belajar yang 
semaksimal mungkin dan memuaskan. Seperti seorang guru dapat 
memahami sepenuhnya keadaan dan kondisi peserta didikn baik secara 
individu (perorangan) ataupun secara keseluruhan.
Menurut beberapa ahli psikologi, pada diri seseorang terdapat 
tingkah laku yang bekerja untuk mempengaruhi motivasi. Contohnya, 
seseorang yang berkeinginan kuat dalam belajar karena adanya harapan 
penghargaan atau prestasi. Motivasi merupakan dorongan dan kekuatan 
dalam diri seseoang untuk melakukan tujuan tertentu ynag ingin dicapainya. 
Pernyataan ahli tersebut, dapat diartikan bahwa yang dimaksud dengan 
tujuan adalah sesuatu yang berada diluar diri manusia sehingga kegiatan 
                                                            
15 Stephan P. Robbins, Organizational Behavior, (New Jersy : Printice Hall Cliffs, 1986), hal. 212-
214
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manusia lebih terarah karena seseorang akan berusaha lebih semangat dan 
giat dalam berbuat sesuatu.16
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang 
aktif itu sangat bervariasi.17
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukanya
a. Motif-motif bawaan.
Yang dimaksud dengan motif bawaan adalah motif yang 
dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. 
misalnya : dorongan untuk makan, dorongan untuk minum, 
dorongan untuk bekerja, untuk beristirahat, dorongan 
seksual. Motif-motif ini sering sekali disebut motif-motif 
yang disyaratkan secara biologis. Relevan dengan ini, maka 
Arden  N. Frandsen memberi istilah jenis motif 
Physiological drives.
b. Motif-motif yang dipelajari
Yaitu motif-motif yang dipelajari. Contoh : dorongan untuk 
belajar suatu cabang ilmu pengetahuan, dorongan untuk 
mengajar sesuatu di dalam masyarakat. Motif-motif ini 
sering disebut dengan motif-motif yang diisyaratkan secara 
sosial. Frandsen mengistilahkan dengan affiliative needs.
                                                            
16 Wahosumidjo, kepemimpinan dan motivasi, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1992), Hal.177
17 Sardiman, AM, Interaksi Dan Motivasi Belajar- Mengajar, ( Depok : Rajawali Pers 2018), Cet.
Ke. 24. Hal. 86
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2. Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan 
Marqus.
a. Motif atau kebutuhan organis, misalnya : kebutuhan untuk 
makan, kebutuhan minum, bernafas, berbuat dan kebutuhan 
untuk beristirahat.
b. Motif-motif darurat, misalnya: dorongan untuk 
menyelamatkan diri, dorongan untuk membalas, untuk 
berusaha, dan untuk memburu. Jelas ini timbul karena 
rangsangan dari luar.
c. Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan 
untuk melakukan ekplorasi, melakukan manipulasi untuk 
menaruh minat. Motif ini muncul karena untuk menghadapi 
dunia luar secara efektif.
3. Motifasi jasmaniah dan rohaniah 
Yang termasuk motivasi jasmani seperti misalnay: refleks, 
insting otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi 
rohaniah adalah kemauan. 
Kemauan pada setiap diri manusia terbentuk melalui empat 
momen. 




d. Momen terbentuknya kemauan.18
4. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik
a. Intrinsik :yaitu motivasi yang muncul dari dalam hati sanubari 
diri individu yang sudah aktif dengan sendirinya tanpa harus 
dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu, umumnya karena kesadaran 
akan pentingnya sesuatu atau dapat juga karena dorongan bakat 
apabila ada kesesuaian dengan bidang yang dipelajari. Sebagai 
contoh seseorang senang membaca, ia sudah rajin mencari buku-
buku untuk dibacanya.19
b. Ekstrinsik : yaitu dorongan yang datang dari luar diri 
(lingkungan), misalnya dari dorongan orangtua, dorongan dari
guru atau dari teman. Motivasi ekstrinsik biasanya disebabkan 
oleh keinginan untuk menerima ganjaran atau menghindari 
hukuman.
Pengertian motivasi diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah 
dorongan internal dan eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan 
perubahan.
Adapun  perubahan tingkah laku tersebut dapat dilihat dari beberapa indikator
sebagai berikut :
                                                            
18 Sardiman, AM, Interaksi Dan Motivasi Belajar- Mengajar, ( Depok : Rajawali Pers 2018), 
Cet.Ke 24.Hal.89
19 Firdaus Daud, “ Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar”   247 -250  JURNAL 
PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN, VOLUME 19, NOMOR 2, OKTOBER 2012
http://journal.um.ac.id/index.php/pendidikan-dan-pembelajaran/article/view/3475/626
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a. Adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan
b. Adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan
c. Adanya harapan dan cita-cita
d. Adanya penghargaan dan penghormatan atas diri
e. Adanya lingkungan yang baik
f. Adanya kegiatan yang menarik.20
Dalam ruang lingkup belajar, peranan motivasi yang khas adalah dalam 
hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Dengan 
demikian siswa yang mempunyai motivasi tinggi biasanya tidak menentukan 
tujuan atau sasaran terlalu rendah. Tujuan yang ditetapkan cukup sulit tetapi 
diyakini bisa dicapai dan semua tergantung motivasi berprestasi yang 
diaplikasikan dalam kegiatan belajar. Dalam rangka mencapai prestasi 
akademik yang baik maka prestasi itu dapat diraih dengan membangkitkan 
motivasi belajar antara lain : memahami tuntutan yang realistis dan cukup 
beralasan,  banyak belajar dari kesalahan, menghindari dari hal-hal yang 
monoton, memelihara sikap optimis, membangkitkan rasa ingin tahu dan suatu 
keinginan dengan menjawab pertanyaan dan konflik konseptual serta 
menciptakan keterlibatan dalam belajar. Beberapa cara membangkitkan 
motivasi belajar tersebut merupakan manisfestasi motivasi yang harus
diaplikasikan dalam kegiatan belajar. Berkaitan dengan hal tersebut maka di 
dalam diri siswa harus terjamin kelangsungan dari kegiatan belajar yang 
                                                            
20 Hamzah B., M.Pd., Teori Motivasi dan pengukuranya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal.10 
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memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 
para siswa dapat tercapai.21
.
  B. PENGERTIAN PRESTASI
Prestasi menurut “Kamus Besar Bahasa Indonesia” adalah hasil 
yang telah dicapai dari usaha yang telah dilakukan dan dikerjakan.22.  
Menurut istilah adalah setandar tes untuk mengukur kecakapan atau 
pengetahuan bagi seseorang didalam satu atau lebih didalam garis-garis 
pekerjaan atau belajar. 
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dari 
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 
prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Prestasi belajar dapat diketahui 
setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang 
tinggi rendahnya prestasi belajar siswa.
Menurut S. Nasution, prestasi belajar adalah kemampuan yang 
dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar 
dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek, yaitu : aspek kognitif, 
aspek affektif dan aspek psikomotorik. Sebaliknya dikatakan kurang apabila 
                                                            
21 Firdaus Daud, “ Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Motivasi Belajar”   247-250  JURNAL 
PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN, VOLUME 19, NOMOR 2, OKTOBER 2012
http://journal.um.ac.id/index.php/pendidikan-dan-pembelajaran/article/view/3475/626
22 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1998), Cet.Ke -1. hal.787
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belum memenuhi tiga target kreteria tersebut.23 Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa adalah kesempurnaan yang 
dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat yang dapat diketahui 
setelah adanya evaluasi.
Adapun prestasi meliputi dua aspek yaitu :
1. Kognitif
a. Abilitas potensial
Abilitas potensial merupakan atribut yang diasumsikan sebagai 
suatu bentuk kemampuan bawaan yang belum tampak. Atribut 
bawaan ini terdapat dalam diri setiap individu dalam kadar yang 
berbeda-beda. Itulah yang menyebabkan tidak setiap orang 
memeliki potensi yang sama. Abilitas potensial ini dibagi menjadi 
dua, yakni :
1. Abilitas potensial umum (intelegensi)
Abilitas potensial yang merupakan kemampuan menghadapi 
persoalan yang bersifat umum, yaitu menghendaki pengarahan 
strategi pemecahan masalah secara umum, populer dengan nama 
intelegensi.
2. Abilitas potensial khusus (bakat)
Abilitas yang dimiliki manusia ada juga yang bersifat khusus, 
artinya merupakan kemampuan yang dapat dikembangkan hanya 
pada bidang-bidang tertentu. Ini yang disebut dengan bakat. 
                                                            
23 S.Nasotion, Asas-asas Kurikulum, (Bandung: jamera, 1982), hal.17
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Seseorang yang memiliki abilitas ini mampu menghadapi dalam 
memecahkan persoalan yang menghendaki cara dan strategi khusus. 
Namun, untuk dapat tampak dalam kenyataan, abilitas ini pun harus 
dilatih dan dikembangkan.
b. Abilitas aktual (prestasi)
Abilitas aktual yaitu, abilitas yang telah diterjemahkan dalam bentuk 
performasi nyata. Bisa disebut prestasi.
2. Non kognitif (aspek-aspek afektif dan kepribadian)
Aspek-aspek afektif yaitu hal-hal yang berkaitan dengan aspek-
aspek emosional seperti perasaan, minat, kepatuhan dan lain-lain. 
Dalam aspek ini, seseorang dinilai sejauh mana ia mampu 
menginternalisasikan nilai-nilai pelajaran kedalam dirinya. Aspek ini 
sangat erat hubungannya dengan tata nilai dan konsep diri.
Adapun aspek kepribadian mencakup karakter, tempramen, sikap, 
sosiabilitas dan responbilitas.24 Faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar diantaranya :
1. Faktor internal ( faktor yang terdapat dalam diri siswa)
a. Kecerdasan / intelegensi
Kecerdasan adalah kemampuan belajar desertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Slamato 
                                                            
24 Dr. Saifuddin Azwar, M.A., Tes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi 
Belajar, (Jakarta, Pustaka Pelajar 2007).Cet. Ke. 2. hal.7-8
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mengatakan “semakin tinggi kemampuan intelegensi seseorang, 
maka semakin besar peluang untuk meraih sukses”.25
b. Bakat 
Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang 
sebagai kecakapan yang ada sejak lahir. Muhibbin syah 
mengatakan “bakat diartikan sebagai kemampuan individu untuk 
melakukan tugas tanpa banyak bergantung pada upaya 
pendidikan dan latihan”.26
c. Minat 
Minat adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan 
beberapa kegiatan. Pelajaran yang menarik minat siswa akan 
lebih mudah dipelajari dan disimpan. Maka dari ini, minat sangat 
dibutuhkan dalam belajar.
d. Motivasi 
Motivasi dalam belajar sangat penting karena hal tersebut 
merupakan keadaan yang mendorong siswa untuk belajar. 
“Motivasi adalah kekuatan penggerak yang membangkitkan 
aktifitas pada mahluk hidup dan menimbulkan tingkah laku serta 
mengarahkannya menuju hal tertentu”.27 Motivasi merupakan 
salah satu faktor yang sangat penting dalam aspek kehidupan 
manusia, demikian juga para peserta didik mau melakukan 
                                                            
25 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 1995), hal.134
26 Ibid, hal. 135
27 Abdul Rahman Shaleh dan Muhib Abdul Wahab, Psikologi suatu pengantar (dalam persfektif 
Islam), (Jakarta:CV.Pedoman Ilmu Jaya, 2006), Cet.Ke-4, hal.1129
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sesuatu bila mana berguna bagi mereka untuk melakukan tugas-
tugas pekerjaan sekolah.28
2. Faktor ekstern (faktor yang terdiri dari luar siswa)
Faktor ini ada  tiga yakni;
a. Keadaan keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama, karena 
dalam keluarga inilah anak pertama kali mendapatkan pendidikan 
dan bimbingan, sedangkan tugas utama dalam keluarga untuk 
pendidikan anak adalah pendidikan akhlak dan pandangan hidup 
keagamaan atau disebut juga adap dan sopan santun.
b. Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga formal pertama yang penting dalam 
menentukan keberhasilan belajar siswa. Lingkungan sekolah 
yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat dan 
semangat. Hubungan yang baik antara siswa dengan siswa dan 
antara siswa dengan guru akan sangat mempengaruhi hasil 
belajar dan prestasi siswa.
c. Masyarakat
Lingkungan alam sekitar dan masyarakat sangat besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam 
kehidupan sehari-hari siswa akan banyak bergaul atau berintraksi 
                                                            
28 Marasuddin Siregar, dkk., Metodologi Pengajaran Agam, (Semarang : Fakultas Tarbiyyah IAIN 
Walisongo Semarang, 1998), hal.17
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dengan dengan lingkungan dimana siswa itu berada. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa lingkungan akan membentuk 
kepribadian anak, karena dalam pergaulan sehari-hari siswa 
seorang anak akan selalu menyrsuaikan dirinya dengan kebiasaan 
– kebiasaan lingkungannya. 
C. PENGERTIAN MENGHAFAL (TAHFIDZ) AL-QUR’AN
Dalam kamus bahasa Arab kata menghafal berasal dari kata
ًاظْفِح -  َُظفَْحی -  َِظفَح yang berarti memelihara, menjaga dan 
menghafal.29 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia menghafal adalah 
berusaha mengulang dan meresapkan dalam pikiran agar selalu ingat.30
Menghafal pada dasarnya merupakan bentuk atau bagian dari proses 
mengingat yang mempunyai pengertian menyerap atau melekatkan 
pengetahuan dengan jalan pengecaman secara aktif (diucapkan dengan 
lafadz). Dapat disimpulkan bahwasannya menghafal adalah proses
mengulang sesuatu baik dengan membaca atau mendengar informasi ke
dalam ingatan agar dapat diulang kembali dan dapat dikeluarkan lagi saat 
dibutuhkan.
Sedangkan penegertian Al-Quran Secara harfiah, berasal dari kata 
Qara’a yang berarti menghimpun atau mengumpulkan. Qira’ah merangkai 
huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lainya dalam satu ungkapan 
                                                            
29 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Ciputat : Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2007),
hal.107
30 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat, (Jakarta : Gramedia Pustaka Umum, 
2008), Cet. Ke.4.hal.473
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kata yang teratur. Al-Qur’an asalnya sama dengan qiro’ah, yaitu akar kata
(masdar-infinitif) dari qara’ah, qira’atan wa qur’anan.31 Menurut Ahmad 
Warson Munawir dalam Kamus Bahasa Arab Al-Munawir Al-Qur’an 
berasal dari kata Qora’a Qira’atan wa Qur’anan yang artinya membaca, 
menela’ah atau mempelajari.32 Ketiga makna ini mempunyai maksud yang 
sama, membaca berarti juga mengumpulkan, sebab orang yang membaca 
bekerja mengumpulkan ide-ide atau gagasan yang terdapat dalam sesuatu 
yang ia baca.
Sebagaimana firman Allah SWT.
) ھناءرقو ھعمج انیلع نإ17) ھنارق عبتاف ھنرق اذإف (18(
“sesungguhnya Kami;lah yang bertanggung jawab mengumpulkan 
(dalam dadamu) dan membacakanya (pada lidahmu). Maka apabila kami 
telah menyempurnakan bacaanya (kepadamu, dengan perantara Jibril), 
maka bacalah menurut bacaanya itu.” (Q.S Al-Qiyamah : 17-18)33
Secara khusus, Al-Qur’an menjadi nama bagi sebuah kitab yang 
diturunkan kepada Muhammad SAW. Maka jadilah ia sebagai identitas diri. 
Dari sumber yang lain Al-Qur’an adalah “kalam Allah SWT”, yang 
diturunkan ke hati Muhammad SAW. Dengan perantaramalaikat Jibril AS. 
Secara berangsur-angsur dalam bentuk ayat-ayat dan surat-surat selama fase 
                                                            
31 Syaik Manna’ Al-Qaththan, Mabahiist Fi Ululum Al-Qur’an (pengantar studi Ilmu Al-Qur’an).
(Jakarta: pustaka Al-kautsar,2006), Cet. Ke.1. hal.16
32 Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Iindonesia, (Surabaya : Pustaka Progresip, 2002), Cet.Ke 
25.Hal.1101
33 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an terjemah, Tafsir dan Tajwid Warna. hal. 577
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kerasulan lebih kurang 23 tahun. Al-Qur’an dimulai dengan surat Al-
Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas disampaikan secara mutawatir 
mutlak sebagai bukti kemukjizatan atas kebenaran risalah Islam.34
Sedangkan Al-Quran secara terminologi menurut abu Syahbah yang 
dikutip oleh Rohison Anwar dalam bukunya Ulum Al-Qur’an adalah seperti 
berikut : “ Kitab Allah yang diturunkan, baik secara lafadz maupun 
maknanya kepada nabi Muhammad SAW. Yang diriwayatkan secara 
mutawatir, yakni dengan penuh kepastian dan keyakinan akan kesesuainnya 
dengan apa yang diturunkan kepada Muhammad SAW, yang ditulis pada 
mhshaf mulai dari surat Al-fatihah sampai akhir surat An-nas”.35 Jadi Al-
Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW 
melalui perantara malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf mulai dari surat Al-
fatihah sampai akhir surat An-nas (114 surat), diriwayatkan kepada kita 
secara mutawatir, bernilai Mukjizat, membacanya bernialai ibadah serta 
menjadi pedoman hidup bagi manusia yang tidak ada keraguan di 
dalamnya.
Oleh karena itu kita tidak akan mendapat kitab samawi yang kekal 
sebagaimana Al-Qur’an, ia adalah kitab yang kekal sebagaimana ketika 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan kita membacanya 
sebagaiman Al-Qur’an dibaca oleh Rasulullah SAW dan para sahabatnya, 
Al-Qur’an dijaga dari berbagai segi.
                                                            
34 Shabur Syahin, Saat al-Qur’an Butuh Pembelaan, (Jakarta : Erlangga, 2006), hal. 2
35 Rohison Anwar, Ulum Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 33
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Pertama, Terjaga cara membacanaya dan makhraj huruf-hurufnya 
atau dalam hukum mad, idgham, izhar dan lainya yang menjadi sebab 
munculnya ilmu tajwid yang menjaga kemurnian Al-Qur’an dalam 
pengucapanya agar sama dengan masa Nabi Muhammad SAW.
Kedua, terjaga dengan tulisan, sejak masa Utsmani ra sampai 
sekarang Al-Qur’an masih seperti adanya dan tidak mengalami 
penambahan sedikitpun kecuali titik dan harokat saja, sebagai contoh, di 
dalam Al-Qur’an terdapat 114 surat yang kesemuanya dimulai dengan 
basmalah kecuali surat At-Taubah, dan tidak pernah kita dapatkan selama 
kurun waktu 14 abad ini seseorang yang mengatakan agar dalam surat ini 
dicantumkan Basmalah agar semua sama dengan yang lain. Tidak akan dan 
tidak akan ada orang yang bisa berbuat demikian. Inilah salah satu rahasia 
penjaga Al-Qur’an yang telah Allah khususkan kepada umat islam.36
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
menghafal Al-Qur’an adalah kecakapan memelihara atau menjaga Al-
Qur’an sebagai wahyu Allah melalui proses meresapkan lafadz-lafadz ayat 
Al-Qur’an sesuai dengan kaidah membaca Al-Qur’an kedalam pikiran agar 
bisa mengingat dan melafalkannya kembali tanpa melihat mushaf atau 
tulisan.
1. Motivasi dan memorisasi hafalan Al-Qur’an 
Menghafal Al-Qur’an menuntut kesungguhan khusus, pekerjaan 
yang berkesinambungan , dan kemauan keras tanpa mengenal bosan dan 
                                                            
36  https://ahmadbinhanbal.wordpress.com/2013/12/07/apa-kewajiban-kita-terhadap-al-quran. 
diakses tgl 28 Desember 2018
26
jemu. Karena itulah memberikan motivasi merupakan hal yang urgen.37
Menurut Ahsin W. Al-Hafidz untuk menumbuhkan motivasi menghafal 
Al-Qur’an dapat diupayakan dengan melalui beberapa pendekatan 
sebagai berikut :38
1. Menanamkan sedalam-dalamnya tentang nilai keagungan Al-
Qur’an dalam jiwa anak didik yang menjadi asuhanya.
2. Memahami keutamaan-keutamaan membaca, mempelajari atau 
menghafal Al-Qur’an. Hal ini dilakukan dengan berbagai kajian 
yang berkaitan dengan Al-Qur’an.
3. Menciptakan kondisi lingkungan yang benar-benar 
mencerminkan Al-Qur’an.
4. Mengembangkan objek perlunya menghafal Al-Qur’an, atau 
mempromosikan edealisme suatu lembaga pendidikan yang 
bercirikan Al-Qur’an, sehingga animo untuk menghafal Al-
Qur’an akan selalu muncul dengan persepsi baru.
5. Mengadakan atraksi-atraksi, atau haflah mudrasati A-Qur’an, 
tasmi’an umum bil ghaib (saling menyimak hafalan tanpa 
melihat mushaf), dan mengadakan musabaqah hafalan Al-
Qur’an.
6. Mengadakan studi banding dengan mengunjungi lembaga-
lembaga pendidikan, pondok pesantren yang bercirikan Al-
Qur’an yang memungkinkan  dapat memberikan masukan-
                                                            
37 Abdurrab Nawabuddin dan Bambang Saiful Ma’arif, Op,Cit., hal. 48-49
38 Ahsin W. Al-Hafiidz, Bimbingan Praktis membaca Al-Qur’an , Op.Cit., hal.42
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masukan baru untuk menyegarkan kembali minat menghafal Al-
Qur’an, sehingga program yang dilakukan tidak stagnan mandek 
di tengah jalan.
Secara sederhana, memorisasi (menghafal) dapat dikatakan sebagai 
upaya untuk melekatkan materi hafalan ke dalam ingatan. Dalam konteks 
menghafal Al-Qur’an, memorisasi diartikan sebagai upaya melekatkan
ayat-ayat Al-Qur’an ke dalam ingatan. Mengingat berarti menyerap atau 
melekatkan pengetahuan dengan jalan pengecaman secara aktif, menyimpan 
dan memperodoksi kesan-kesan.39 Kesungguhan dalam upaya memorisasi 
sangat berpengaruh pada kekuatan hafalanya. Semakin kuat pengecaman 
atau penekanan sesorang yang melakukan kegiatan hafalan,  maka akan 
semakin mudah memperoduksinya ketika dibutuhkan.
Memori juga diartikan sebagai proses mental yang meliputi 
pengkodean, penyimpanan, dan pemanggilan kembali informasi dan 
pengetahuan.40Namun antara satu dengan yang lainya akan berbeda 
kekuatan memorinya disebabkan faktor emosi. Semakin hafalan itu 
menyentuh perasaan, semakain kuat pula memorinya.
Ingatan seseorang berhubungan erat dengan kondisi jasmani dan 
rohani. Seseorang akan mengingat sesuatu lebih baik, apabila peristiwa-
peristiwa itu menyentuh perasaan.41 Akan lebih kuat lagi memori seseorang 
                                                            
39 Sumadi Suryabrata, psikologi Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1998), hal.14
40 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan ; suatu pengantar baru, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 
1995), hal.95
41 Wasti Sumanto, Pisikologi Pendidikan;Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta;-Rinika 
Cipta,1998), hal.28
28
terhadap suatu peristiwa, manakala peristiwa itu pernah dialaminya. Orang 
dapat mengingat sesuatu kejadian, ini berarti yang diingat pernah dialami 
atau kejadian itu pernah dimasukkan ke dalam jiwanya, kemudian disimpan 
dan pada waktu itu ditimbulkan kembali dalam kesadaran. Dengan 
demikian ingatan itu mencakup kemampuan : memasukkan, menyimpan 
dan mengeluarkan kembali. 
Oleh karena itu para penghafal Al-Qur’an harus melakukan 
beberapa upaya agar upaya memorisasi Al-Qur’an dapat terdapai dengan 
baik, sebagaimana dikatakan oleh Abdurrab Nawabuddin sebagai berikut :
1. Mengulang-ulang dan menderasnya secara teratur
2. Membiasakan hafalan
3. Mendengarkan bacaan orang lain
4. Meneliti makna dan merenungkannya.
Dengan teknik memorisasi seperti di atas para penghafal Al-Qur’an 
akan mudah melakukan memorisasi, sehingga seluruh bacaan yang ada 
dalam Al-Qur’an dapat merasuk ke dalam jiwanya dan mudah 
memproduksinya kembali ketika dibutuhkan.
       2. Persiapan Menghafal Al-Qur’an 
Setiap orang yang ingin menghafal Al-Quran harus mempunyai 
persiapan yang matang agar proses hafalan dapat berjalan dengan baik 
dan benar. Persiapan ini merupakan syarat yang harus dipenuhi supaya 
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hafalan yang dilakukan bisa memperoleh hasil yang maksimal dan 
memuaskan. Adapun syarat-syarat yang harus dilakukan adalah :
a. Niat yang ikhlas
Bagi seorang calon penghafal Al-Qur’an atau yang sedang dalam 
proses menghafal Al-Qur’an harus melandasi hafalannya dengan 
niat yang ikhlas, matang serta memantapkan keinginannya, tanpa 
adanya paksaan dari orang tua atau karena hal-hal yang lain. 
Sesungguhnya niat yang ikhlas menghafal  Al-Qur’an adalah untuk 
mengharap ridho Allah SWT.
b. Mempunyai tekad yang besar dan kuat 
Dalam menghafal Al-Qur’an sudah pasti akan ada rintangan dan 
ujian kesabaran, misalnya kesulitan dalam menghafal ayat-ayat, 
mempunyai masalah dengan teman, guru maupun keluarga dan 
susah melawan rasa malas. Sehingga proses menghafal Al-Qur’an 
menjadi terganggu. Orang yang memiliki tekat yang kuat ialah 
orang yang senantiasa antusias dan terobsesi merealisasikan apa saja 
yang sudah menjadi niatnya sekaligus melaksanakannya sesuai 
kemampuannya dengen segera tanpa harus menunda-nundanya.
c. Menghafal membutuhkan Istiqomah 
Sikap istiqomah merupakan sikap yang harus dimiliki oleh setiap 
penghafal Al-Qur’an. Karena dalam proses menghafal Al-Qur’an 
istiqomah sangat penting walaupun ia memiliki kecerdasan yang 
tinggi, namun jika tidak istiqomah maka akan kalah dengan orang 
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yang kecerdasannya biasa-biasa saja, tetapi istiqomah. Istiqomah 
merupakan kunci keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an. 
d. Disiplin dan manajemen waktu yang baik
Anak-anak yang terbiasa menghafal Al-Quran sudah tentu lebih 
mudah menjalani aktivitas belajar yang baik sehingga dapat 
mencapai prestasi belajar.
e. Menghafal membutuhkan konsentrasi tinggi
Hampir semua dalam mempelajari berbagai bidang ilmu pastilah 
membutuhkan yang namanya konsentrasi tinggi untuk dapat 
menguasainya. Kemampuan konsentrasi tinggi yang sudah dibangun 
saat anak menghafal AL-Qur’an akan mempermudah mereka dalam 
menguasai berbagai bidang ilmu. Semakin banyak ayat-ayat yang 
dihafal dan terpelihara dengan baik maka akan semakin bertambah 
juga konsentrasi mereka. Sehingga dapat dikatakn bahwa hafalan 
Al-Qur’an dapat meningkatkan prestasi anak dalam belajar. 
f. Menghafal melatih sensitifitas pendengaran
Semakin sensitif indera pendengran anak karena banyaknya 
pengulangan ayat-ayat yang dihafal akan berlanjut juga kepada 
sensitifitas mereka saat mendengarkan penjelasan pelajaran-
pelajaran yang lainya. Sehingga dengan demikian mereka akan 
mudah untuk memahami dan mengingat penjelasan yang 
disampaikan guru dan semakin kecil peluang mereka untuk tidak 
faham terhadap apa yang disampaikan oleh guru dan orangtua yang 
pada akhirnya mereka akan mudah untuk meraih prestasi.
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3. Indikator Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Apabila dikaji secara mendalam, kecerdasan kemampuan 
berfikir anak sangat tergantung dengan seberapa intensitas
mereka dalam mengulang dan membaca serta memahami setiap 
ayat atau penyampaian yang diengar secara langsung.
Adapun kemampuan menghafal Al-Qur’an dapat dilihat dari 
beberapa aspek diantaranya : kelancaran membaca,  kesesuaian 
bacaan makharijul huruf  sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, dan 
fashohah.
a. Kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an
Kemmampuan menghafal Al-Qur’an seseorang dapat 
dikatagorikan baik apabila orang yang menghafal Al-
Qur’an dapat menghafal dengan benar, sedikit 
kesalahanya, walaupun ada yang salah ketika diingatkan 
langsung bisa menyebut kembali.
Adapun kesesuaian bacaan dengan kaidah ilmu tajwid, 
diantaranya yaitu :
1. Kesesuaian bacaan dengan makharijul huruf (tempat 
keluarnya huruf).
2. Kesesuain bacaan huruf dengan shifatul huruf (sifat-
sifat huruf).
3. Kesesuain bacaan dengan Ahkamu tajwid (hukum-
hukum tajwid) seperti ahkamu nun mati (ikhfa’, 
izhar, idgham, iqlab) dll.
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4. Kesesuaian bacaan dengan ahkamu mad wal qashar
(hukum bacaan panjang dan pendek).42
b. Fashohah 
1. Al Wakfu wal ibtida’ (ketepatan berhenti dan 
memulai bacaan ayat Al-Qur’an.
2. Muru’atul huruf wal harokat (menjaga keberadaan 
huruf dan harokat).
3. Mura’atul kalimah wal ayat (menjaga keberadaan 
kata dan ayat).43
4. Kaidah-Kaidah Dalam Pembelajaran Al-qur’an
Bagi setiap orang yang hendak membaca atau menghafal Al-Qur’an 
hendaknya memperhatikan kaidah-kaidah sebagai berikut :
1. Membaca Al-Qur’an setelah berudhu. Hal ini dilakukan karena 
termasuk dzkrullah (mengingat Allah) yang paling utama.
2. Membaca Al-Qur’an di tempat yang suci dan bersih. Ini 
dimaksudkan demi menjaga keagungan Al-Qur’an.
3. Membaca dengan khusyu’, tenag dan penuh penghayatan.
4. Bersiwak (membersihkan mulut) sebelum membaca atau menghafal.
5. Membaca Ta’auzd (perlindungan kepada Allah). Sebagaimana 
firman Allah dalam Al-Qur’an surat Anhl ayat 98. “Dan apabila 
kamu akanmembaca Al-Qur’an, maka mintalah perlindungan 
                                                            
42 Mishbahul munir, Ilmu dan seni Qira’atil Qur’an, Pedoman bagi Qori’- qori’ah, hafizh hafizhoh 
dan hakim dalam MTQ, (semarang : Binawan, 2005), hal. 356-357
43 Ibid., hal 198
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kepada Allah dari (godaan-godaan) syaithan yang terkutuk”. (Q.S 
Anhl  : 98).44
6. Membaca basmalah pada setiap permulaan surah, kecuali permulaan 
surah At-Taubah.
7. Membaca dengan tartil.
8. Tadabur/memikirkan kandungan ayat-ayat yang dibaca.
9. Membaca dengan Jahr (suara lantang/keras).
10. Membaguskan bacaan dengan suara ang merdu.45
5. Macam-Macam Makanan Yang Dapat Menambah Daya Ingat Dan 
Kecerdasan
Setiap makanan memimiliki kandungan nutrisi yang berbeda, tetapi ada 
beberapa jenis makanan yang memiliki kandungan dan fungsi  khusus, makan 
seperti meningkatkan kecerdasan dan daya ingat. 
Makanan yang kaya akan nutrisi yang dijuluki sebagai “ Brain Food”, 
makanan-makanan seperti ini dinilai dapat meningkatkan konsentrasi dan daya 
ingat serta merangsang pertumbuhan sel-sel otak. Berikut ini beberapa jenis 
makanan yang mengandung nutrisi yang berfungsi membantu mempercepat 
perkembangan otak manusia.
1. Ikan Salmon
Ikan Salmon adalah sumber terbaik dari asam lemak omega-3 (DHA 
dan EPA) yang berperan penting terhadap pertumbuhan dan 
                                                            
44 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an terjemah, Tafsir dan Tajwid Warna. hal. 278
45 Muhammad bin Abdul Baqi Az-Zaqani, Syarah Az-Zarqani ‘Ala Muaththa’ Al-Imam Malik, 
(Beirut : Dar Al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1411 H), hal.41
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perkembangan fungsi otak manusia. Penelitian baru-baru ini juga 
menunjukkan bahwa orang yang mendapatkan asupan asam lemak 
omega -3 lebih banyak diketahui berfikiran lebih tajam dan memperoleh 
hasil yang sangat memuaskan pada saat uji kemampuan. Menurut para 
ahli, kendati ikan tuna juga mengandung asam lemak omega-3, namun 
kandunganya tidak sebanyak ikan salmon.
2. Telur 
Telur telah lama dikenal sebagai makanan yang mengandung protein 
tinggi, telur mudah didapat dan harganya pun sangat terjangkau. 
Walaupun telur juga mengandung kolestrol, namun bagian kuning telur 
ternyata kaya akan kloin, yakni zat yang bisa membantu perkembangan 
sel saraf dan otak sehingga membantu daya ingat atau memori 
seseorang.
3. Selai Kacang
Kacang tanah dan selai kacang diketahui kaya akan vitamin E, 
antioksida yang berperan dalam melindungi sel-sel saraf. Vitamin E 
akan membantu perkembangan saraf dan otak untuk penggunaan 
glukosa sebagai kebutuhan energi.
4. Gandum Murni
Otak manusia membutuhkan persediaan atau asupan suplai glukosa dari 
tubuh yang sifatnya setabil atau konstan. Gandum murni mempunyai 
peran untuk mendukung kebutuhan tersebut. Serat yang terkandung di 
dalam gandum membantu mengatur pelepasan glukosa dalam tubuh. 
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Makanan ini juga mengandung vitamin B yang berguna dalam 
pemeliharaan kesehatan sestim saraf.
5. Oat 
Oat atau oatmeal adalah jenis sereal yang populer di kalangan anak-
anak. Oatmeal merupakan sumber nutrisi penting bagi otak. Oatmeal 
mampu menyediakan energi untuk otak yang sangat diperlukan oleh 
usia anak-anak dalam mengawali kegiatan di pagi hari. Selain itu serat 
yang terdapat dalam oatmeal juga memiliki peran dalam menjaga otak 
anak terpenuhi kebutuhanya sepanjang hari. Adapun kandungan seperti, 
potasium, vitamin B, dan vitamin E ada pada oatmeal yang dapat 
membuat fungsi tubuh dan otak berfungsi pada kondisi selalu prima.
6. Buah Berry
Buah berry seperti stroberry, raspberry, blueberry, dan lainya banyak 
mengandung nutrisi penting dan baik bagi kesehatan. Antioksida yang 
tinggi terdapat [ada buah berry, terutama vitamin C, memiliki peran 
untuk mencegah kanker. Beberapa peelitian menunjukkan bahwa 
ekstrak stroberri dan blueberry diketahui juga mengandung asam lemak 
omega-3.
7. Kacang-kacangan
Kacang-kacangan merupakan makanan yang mudah didapat dan 
sepesial karea mengandung banyak energi yang berasal dari karbohidrat 
komleks dan protein. Kacang-kacangan juga banyak engandung serat, 
mineral, dan vitamin. Makanan jenis kacang-kacangan dikatakan sanagt 
baik untuk perkembangan otak karena makanan ini dapat memberikan 
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energi yang lebih lama dan membantu kemapuan berfikir anak-anak. 
Berdasarkan penelitian, kacang-kacangan seperti kacang pinto dan 
kacang merah mengandung asam lemak omega-3 lebih banyak 
dibandingkan dengan kacang jenis lain.
8. Sayuran berwarna
Sayuran banyak mengandung nutrisi dan vitamin sehingga sangat 
dibutuhkan oleh seperti halnya perkembangan otak dan saraf sehingga 
sel-sel otak menjadi kuat dan sehat.
9. Daging sapi tanpa lemak
Daging sapi tanpa lemak merupakan sumber makanan yang kaya akan 
zat besi. Zat besi adalah mineral esensial yang dapat membantu 
konsentrasi dan energi pada anak saat aktifitas belajar. Daging sapi juga 
memiliki kandungan mineral dan membantu serta menjaga daya ingat.
10. Susu dan Yoghurt
Makanan-makanan dari produk susu cendrung mengandung vitamin B 
dan protein yang tinggi. Kedua jenis nutrisi penting ini dapat membantu 
pertumbuhan dan perkembangan otak, enzim, dan neurotransmiter. Susu 
dan yogurt juga dapat membantu perut mudah kenyang karena 
kandungan karbohidrat dan proteinya yang tinggi sekaligus dapat 
menjadi sumber energi bagi tubuh dan otak.46
                                                            
46 http://nationalgeographic.co.id/berita2016/25/11-makanan-makanan penambah-daya-ingat-
dan- kecerdasan.diakses pada tanggal 25 desember 2018 pukul 08.40
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6. Korelasi Menghafal Al-Qur’an dengan Prestasi Belajar Siswa
Upaya  menjadikan anak untuk bisa menghafal Al-Qur’an dan 
mengajarkanya kepada mereka termasuk urusan termasuk terhitung vital 
dan tinggi nilainya dalam kehidupan ini. Namun dengan ctatan seorang 
pendidik harus bena-benar memiliki kekayaan  dalam harisan ilmu dan 
keterampilan pendidikan yang dapat menunjang agar dapt etrealisasinya 
harapan dengan sebaik mungkin. Selain itu pendidik juga harus selalu 
membekali diri dengan berbagai skill yang nantinya bisa mempermudah 
dalam menyampaikan tujuan yang diinginkan dalam belajar, tanpa 
menimbulkan kerugian-kerugian atau efek buruk bagi jiwa anak didik .
Orang  yang terbiasa menghafal Al-Qur’an , maka ia akan belajar 
keseriusan dalam menghadapi jalanya kehidupan, karena telah banyak 
belajar dari kebiasaanya mengatur jalanya proses menghafal Al-Qur’an. 
Para akademisi dan sepesialis ilmu pendidikan sependapat bahwa 
menghafal Al-Quran memiliki efek yang sangat baik pengembangan 
keterampilan dasar pada siswa, serta dapat meningkatkan dan 
mengembangkan serta meraih prestasi akademis. 
Prof. Dr. Abdullah Subaih, adalah seorang psikologi di Universitas 
Imam Muhammad bin Su’ud al-Islamiyah di Riyadh, menyerukan kepada 
para pelajar agar mengikuti perkumpulan (halaqoh) menghafal al-Qur’an. 
Ia juga menegaskan bahwa hafalan al-Qur’an tersebut dapat membantu 
untuk konsentrasi dan merupakan syarat mendapatkan ilmu. Ia juga 
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menambahkan bahwa semua ilmu pengetahuan, baik itu ilmu kedokteran, 
matematika, ilmu syari’ah, ilmu alam dan lain sebagainya, membutuhkan 
konsentrasi yang tinggi dalam meraihnya. Dan bagi orang yang terbiasa 
menghafalkan al-Qur’an, ia akan terlatih dengan konsentrasi yang tinggi.
Menurutnya, sel-sel otak itu seperti halnya dengan anggota tubuh yang 
lainnya, yakni harus difungsikan terus. Orang yang terbiasa menghafal, 
maka sel-sel otak dan badannya aktif, dan menjadi lebih kuat dari orang 
yang mengabaikannya.47
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan menghafal Al-
Quran akan memungkinkan siswa untuk memperoleh prestasi dalam 
aktivitasnya, lebih-lebih dalam korelasinya dengan kegiatan belajar.
                                                            




A. PENDEKATAN JENIS DAN SIFAT PENELITIAN
Untuk mendapat pemahaman yang komprehensip tetang 
permaslahan yang dikaji dalam penelitian yang berjudul : “ Pengaruh 
Motivasi dan Hafalan Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar 
Pendidkan Agama Islam Pada Siswa Kelas IX SMP IT Fitrah 
Insani Bandar Lampung tahun 2018”. Perlu Penulis kemukakan jenis 
dan sifat penelitian adalah sebagai berikut :
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian metode 
kuantitatif deskriptif, penelitian deskriptif adalah “ penelitian yang 
bertujuan pencandraan (deskripsi) secara sistematis, faktual, dan 
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah 
tertentu”.48 Jenis penelitian ini adalah mendiskripsikan sesuatu yang 
disusun secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta 
yang ada, sifat-sifat populasi dan daerah tertentu.
Adapun bentuk penelitian ini adalah kuanttitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah suatu penelitan yang menggunakan pendekatan 
deduktif verifikatif.49 Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka 
teori atau gagasan para ahli, namun pemahaman penelitian 
                                                            
48 Edi Kusnadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta : Ramayana Pres dan STAIN , 2008). hal. 16
49 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Edisi Revisi, (Metro : P3M STAIN Jurai Siwo 
Metro,2010) .hal.33
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berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi 
permasalahan-permasalahan beserta pemecahan yang diajukan 
untuk memperoleh pembenaran (veritivikasi) atau penolakan dalam 
bentuk dukungan data empiris di lapangan. Dengan kata lain 
penelitian kuantitatif jenis korelasi penelti berangkat dari paradigma 
teoritik yang berupa hipotesis menuju data, dan berakhir pada 
penerimaan atau penolakan terhadap hipotesis yang diajukan.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu “suatu penelitian yang 
menggunakan pendekatan deduktif verifikatif”.50 Jadi penelitian 
yang akan dilakukan adalah dalam bentuk penelitian kuantitatif 
karena alur berfikir yang digunakan adalah berangkat dari suatu 
kerangka teori atau gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti 
berdasarkan pengalamannya. 
Kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-
permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk 
memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk 
dukungan data yang diperoleh di lapangan menuju data yang 
berakhir pada sebuah penerimaan atau penolakan terhadap teori-
teori yang digunakan, dalam penelitian ini juga peneliti terjun ke 
lapangan untuk menyebar angket dan mengobservasi guna 
menambah data-data penelitian. Jadi penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif yang bersifat korelatif.
                                                            
50  Ibid, hal.36
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B. DEFINISI OPRASIONAL VARIABEL
Definisi oprasianal variabel adalah “definisi yang berdasarkan atas 
sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (observasi)”.51
Variabel adalah kumpulan konsep mengenai fenomena yang diteliti.52
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa definisi variabel adalah 
petunjuk yang menjelaskan gambaran suatu variabel yang akan diteliti, 
berdasarkan penjelasan di atas maka definisi operasional variabel 
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah “suatu variabel yang variasinya 
mempengaruhi variabel lain”.53 Yang menjadi variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah motivasi menghafal Al-Qur’an siswa-siswi 
SMPIT Fitrah Insani Bandar Lampung dengan indikator sebagai 
berikut :
a. Tidak akan mengendorkan tekadnya sampai berhasil
b. Dapat menggunakan waktunya dengan baik untuk urusan 
yang penting dan manfaat
c. Rela mengorbankan jiwa dan apapun yang ia miliki demi 
mencapai tujuan dan cita-citanya
d. Penuh percaya diri, kekuatan dan keberanian untuk 
menjalani hidup selama dia menghafal
                                                            
51  Sumadi Suryabrata, Metodelogi Penelitian, (Jakarta : Rajawali Pres, 1998), Cet 2. hal. 29
52  Edi Kusnadi. Op.cit. hal. 75
53  Ibid, hal. 68
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e. Mempunyai tekad untuk menjadi unsur yang 
berperangaruh dalam inti dan subtansi dimana ia berada
f. Menyesali masa lalunya yang pernah sia-sia sehingga 
memperbaikinya menjadi lebih baik
g. Mengetahui kedudukan dirinya tanpa merasa sombong, 
ujub dan congkak
h. Mempunyai jiwa mandiri dan tidak bergantung pada 
orang lain
Dari beberapa indikator di atas variabel bebas dari penelitian in iyakni 
motivasi menghafal Al-Qur’an yang di lihat dari angket yang di bagikan 
kepada siswa tentang suka atau tidak suka siswa menghafal Al-Qur’an dan 
jumlah hafalan siswa.
2. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah “variabel penelitian yang didasarkan atas 
pola pemikiran hubungan sebab akibat”.54 Jadi variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa-siswi dengan 
indikator sebagai berikut ;
a. Tidak mudah mengalah
b. Tidak mudah putus asa, serta punya ambisi yang tinggi terhadap 
apa yang akan diraih
c. Memikirkan apa yang orang lain belum pikirkan
d. Selalu ingin mencoba yang baru
                                                            
54  Sumadi Suryabrata, op , cit, hal. 27
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e. Nilai akedemiknya baik
f. Sering mengikuti kejuaraan dan lain-lain.
C. POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek 
atau obyek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang 
ditetapkan eleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.55
Menurut pendapat lain populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, 
dengan demikian Populasi pada penelitian ini adalah Siswa kelas kelas 
IX SMPIT Fitrah Insani Bandar Lampung yang berjumlah 73 0rang.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Untuk menentukan sampel tersebut diperlukan teknik 
sampling, yaitu suatu cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya 
sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sebagai sumber data 
sebenarnya dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi 
agar diperoleh sampel yang reperesentatif.56 Cara mengambil sampel 
dalam penelitian ini adalah purfosive sampling, yaitu teknik penentuan 
sampel dan pertimbangan tertentu. Teknik ini bisa diartikan sebagai 
suatu  pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu, jumlah 
sampel yang hendak diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan 
dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu. Disini, peneliti mengambil 
sampel sebanyak 25 siswa yang memiliki kategori hafalan 3 juz atau 
                                                            
55  Sugiono, Statistik Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2010), hal, 61
56 Pof. Dr.Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian, (Jakarta : Renika Cipta 2014), Cet. 
Ke.15.hal.174
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lebih yang mencakup siswa-siswi kelas IX A, B, dan C SMP IT Fitrah 
Insani tahun 2018.
D. METODE PENGUMPULAN DATA
Metode pengumpulan data adalah cara yang ditempuh atau alat 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data.57 Dalam 
penelitian ini menggunakan metode angket atau kuesioner yaitu daftar 
pertanyaan yang didistribusikan kepada responden untuk dikembalikan 
atau dapat juga dijawab di bawah pengawasan peneliti. 58 Angket yang 
dipakai adalah kuesioner tertutup yaitu peneliti menyediakan jawaban-
jawaban yang dapat dipilih oleh responden untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan. Disini juga peneliti menggunakan pedoman 
dekumentasai, yaitu daftar yang berisikan patokan-patokanatau panduan 
dalam menelusuri sebuah dokumentasi.59 Dalam penelitian ini, peneliti 
membagikan angket motivasi menghafal Al-Qur’an untuk mengetahui 
motivasi siwa dalam Al-Qur’an yang dilihat dari targen ketercapaian 
hafalan siswa dalam satu semester, dan peneliti melihat prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam dari nilai Ujian Akhir Semester (UAS).
E. TEKNIK ANALISIS DATA
Berdasarkan jenis data yang diajukan yaitu untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh motivasi dan hafalan Al-Qur’an terhadap 
                                                            
57  Ibid, hal 159
58  Suharsimi Arikunto,op,cit, hal, 126
59  Iqbal Hasan , Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), hal, 16
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prestasi belajar siswa kelas IX SMPIT Fitrah Insani Tahun 2018, maka 
pada penelitian ini analisis yang digunakan untuk menghitung data 
statistik adalah rumus produdc moment dimana persamaan regresi sudah 
ada didalamnya. Dalam penelitian ini ada beberapa analisis yang di 
tempuh, yaitu :
a. Analisis pendahuluan
Analisis pendahuluan digunakan untuk mengrtahui gambaran secara 
umum data variabel tentang pengaruh motivasi menghafal Al-
Qur’an terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 
siswa kelas IX SMPIT Fitrah Insani Bandar Lampung. Langkah 
pertama yang ditempuh peneliti adalaha memberikan pertanyaan 
atau angket motivasi menghafal Al-Qur’an. Selanjutnya mengubah 
data kualitatif menjadi kuantitatif yaitu dengan memberi penilaian 
terhapat intem jawaban pertanyaan dari responden. Adapun 
penilaian tersebut dengan memberi kode pada setiap item-item yang 
kemudian dikelompokkan dalam sebuah angka.
b. Analisis uji hipotesis 
Data pada penelitian ini adalah data kuantitatif untuk menguji 
kebenarannya. Setelah dilakukan analisis pendahuluan seperti 
diatas, maka selanjutnya perlu adanya uji hipotesis untuk 
mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang di ajukan. 
Analisis ini dilakukan dengan mencari keopisien antar variabel dari 
pengaruh motivasi menghafal Al-Quran terhadap prestasi belajar 
siswa kelas IX SMPIT Fitrah insani Bandar Lampung.
46
c. Analisis Lanjut
Analisis lanjut merupakan analisis pengolahan lebih lanjut dari hasil 
analisis uji hipotesis. Dalam analisis ini peneliti membuat 
interpretasi dari hasil yang telah diperoleh dengan cara mencari 
koefisien korelasi (KK) antara variabel X dan Y dengan 
kemungkinan : 
Tabel r koefisien korelasi
a. KK = 0, tidak ada korelasi atau pengaruh
b. 0 < KK < 0,20, korelasi sangat rendah/lemah sekali
c. 0,20 < KK < 0,40 korelasi rendah/lemah tapi pasti
d. 0,40 < KK < 0,70 korelasi cukup berarti
e. 0,70 < KK 0,90 korelasi yang tinggi , kuat
f. 0,90 < KK 1,00 korelasi sangat tinggi, kuat sekali, dapat 
diandalkan
g. KK = 1, korelasi sempurna.
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Tabel Interpretasi Nilai r
Besarnya nilan r Interpretasi
KK= 000 Tidak ada korelasi
0,0 Sampai dengan 0,20 Korelasi Sangat rendah/lemah sekali
0,20 sampai dengan 0,40 Korelasi Sangat rendah/lemah tapi pasti
0,40 sampai dengan0, 70 Korelasi cukup
0,70 sampai dengan 0,90 Korelasi tinggi
0,90 sampai dengan 1 Korelasi sangat tinggi
KK = 1 Sempurna
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA
A. DESKRIPSI DATA
1. Sejarah Singkat SMP IT Fitrah Insani 
Yayasan Fitrah Insani yang beralamat di Jalan Imam Bonjol Gang 
Pinang No 12 Langkapura Baru adalah sebuah lembaga kemasyarakatan yang 
didirikan dan diresmikan pada tahun 2007 yang silam, yang pada awalnya 
mendirikan Sekolah Taman Kana-kanak (TK) Fitrah Insani. Melihat kondisi 
serta dengan perkembangan masyarakat yang sangat membutuhkan pendidikan 
menengah yang berbasis islam masih sangat kurang, namun sangat diminati oleh 
lapisan masyarakat baik Bandar Lampung bahkan luar lampung maka pengurus 
mengambil langkah dengan segera mendirikan  SMP IT Fitrah Insani yang akan 
menjadi cikal bakal akan berkembang hingga saat ini dan telah meluluskan 9 
lulusan. Lalu beberapa tahun kemudian yayasan Fitrah Insani kembali membuka 
Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDI IT FI), bahkan dengan perkembangan yang 
sangat pesat sehingga pada tahun 2017 sudah mendirikan dengan membuka 
sekolah lanjutan yaitu SMA Fitrah Insani yang berlokasi di Desa Kedaung 
Kemiling bandar Lampung. 
SMP Islam Terpadu Fitrah Insani Bandar Lampung adalah salah satu SMP 
Islam Terpadu Fitrah Insani bandar lampung yang telah terdaftar di Jaringan Islam 
Terpadu Indonesia (JSIT) dan dibawah naungan yayasan Fitrah Insani. SMP IT 
Fitrah Insani yang berlatar belakang sebuah pendidikan yang memadukan antara 
ilmu pengetahuan umum dan ilmu pendidikan islam, yaitu pendidkan yang  menitik 
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beratkan pendidikan etika dan budaya islam yang sesuai dengan syaria’at islam 
yang di ajarkan oleh baginda nabi Muhammad SAW. Pendidikan yang 
mengedepankan Aqidah dan Akhlaq islami sesuai dengan sunnah, hal inilah yang 
menjadikan SMP IT Fitrah Insani yang sangat jauh berbeda dengan lembaga 
pendidikan yang lainya yang ada di Bandar lampung khususnya. Kurikulum yang 
dikembangkan di SMP IT Fitrah Insani adalah perpaduan antara kurikulum 
nasioanal dan kurikulum yang dibuat oleh Jaringan Islam Terpadu Indonesia 
(JSIT). Pembelajaran sistem full day yang dimulai pukul 07.15 sampai dengan 
pukul 16.10, Peroses belajar mengajar (KBM) yang selalu dikaitkan atau 
berdasarkan dalil Al-Qur’an dan Al-Hadits yang tentunya relevan dengan setiap 
materi yang diajarkan, bahkan semua mata pelajaran harus mengacu kepada 
terpadu ciri khas keislaman sesuai dalil baik Al-Qur’an maupun hadits nabi 
Muhammad SAW. 
Adapun program unggulan yang diterapkan di SMP IT Fitrah Insani ini 
yaitu : Pendalaman Pendidikan Agama Islam (PPAI), Pramuka Sekolah Ilam 
Terpadu (Pramuka SIT), Pengembangan Potensi Peserta didik (P3D), danTahsin 
dan Tahfizh AL-Qur’an. Tahsin Tahfizh Al-Qur’an  selain unggulan adalah 
merupakan salah satu syarat kelulusan semua siswa-siwi yang bersekolah di SMP 
IT Fitrah Insani. Semua siswa wajib menyelesaikan hafalan sebnayak 3 juz serta d
ujian sertifikasi sebagai syarat untuk mendapatkan sertifikat kelulusan di sekolah 
SMP IT Fitrah Insani.
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2. Profil SMP Islam Terpadu (SMP IT) Fitrah Insani
a. Data Sekolah
Nama Sekolah : SMP Islam Terpadu FITRAH INSANI
Alamat Jalan/Desa : Imam Bonjol Gang Pinang no 12 
Langkapura
Kecamatan/Kab./Kota : Kemiling/ Bandar Lampung
No. Telp / HP : 0721 7695049
Nama Yayasan : FITRAH INSANI
Alamat Yayasan & No. Telp : Imam Bonjol Gang Pinang no 12 
Langkapura (0721 7695049)
NSS/NPSN : 202126013101/ 1081123
Jenjang Akreditasi : B
Tahun didirikan : 2007
Tahun Beroperasi : 2007/2008
Kepemilikan Tanah :  Yayasan 
Status Tanah : Wakaf
Luas Tanah : 1987 M2
Status Bangunan Milik : Yayasan
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Luas Seluruh Bangunan : 335 M2
Nomor Rekening Sekolah : 350 003594 6
b. Visi dan Misi
SMP IT Fitrah Insani  memiliki visi  Menjadi Pendidikan Terpadu 
yang Unggul Pencetak Generasi shaleh, cerdas, dan berprestasi, dan 
dikembangkan dalam misi:   
 Menyelenggarakan pendidikan terpadu dengan mengintegrasikan ilmu 
pengetahuan Agama dan umum secara utuh.
 Membina peserta didik agar memiliki kecerdasan yang integral 
(kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional dan 
Kecerdasan Fisik).
 Menumbuh kembangkan potensi peserta didik untuk mencapai prestasi 
akademik dan non akademik.
c. Kurikulum
Kurlikulum yang dikembangkan oleh SMP IT Fitrah Insani
menggunakan Kurikulum 2013 (K-13)  yang dipadukan dengan kurikulum  
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT), diperkaya dengan program unggulan 
Tahfidzul Qur’an, Bahasa Arab, Bahasa Inggris, Pendampingan, Kurikulum 
keterampilan (English Club, Kepanduan, Kunjungan, Apresiasi seni islam, 
Hardware, Software dan Life skill.  Serta diilengkapi dengan beberapa 
kegiatan, diantaranya Renang, Kaligrafi, Basket,  Badminton, Futsal, Outbond, 
Kunjungan, Persahad,  Mabid, OSIS, Sanlat (Pesantren Kilat), Pesantren Kilat, 
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Bakti Sosial. Dengan waktu belajar Full Day School, pukul 07.15-16.10 (Senin 
s.d Jumat) dan pada hari sabtu khusus untuk kegiatan ekskul.
d. Target Kelulusan
Adapun target yang ingin dicapai (output) dari pendidikan SMP IT    
FITRAH INSANI adalah :
 ALIM  (Berilmu dan Berprestasi)
 HAFIDZ  (Memiliki Hafalan Al-Qur'an minimal 3 Juz)
 SAINTIS (Menguasai Sain (ICT) dan Ilmu Pendukungnya / B. Inggris dan 
Arab)
 AHLAK  (Memiliki Prilaku Atau Kebiasaan Hidup Islami)
 NAFI'  (Berjiwa manfaat / Life Skill mandiri dan kreatif).
e. Data Siswa
















































Org 87 3 85 3 77 3 249 9
f. Data Guru
Jumlah Guru/Staf SMP 
Negeri
Jumlah Guru/Staf SMP 
Swasta
Ket
Guru Tetap (PNS) - Guru Tetap Yayasan+PNS 
(DPK)
20 Org
Guru Kontrak - Guru Kontrak 5 Org





(PNS) - Staf Tata Uaha (PNS) 1 Org 
Staf Tata 
Usaha






- Penjaga/ Pesuruh Honor 2 Org
g. Data Ruang
Data Ruang Kelas











Ukuran Ukuran Ukuran Jumlah
(e) (f) = (d+e)
7 x 9 
m2
>63m2 <63m2 (d)
















1.   Kantor Guru 
Putra
1 7 x 8 Lengkap Baik Memadai
2.   Kantor Guru 
Putri
1 7 x 8 Lengkap Baik Memadai
3.   Lab. IPA 1 8 x 9 Lengkap Baik Memadai
4.   Perpustakaan 1 7 x 8 Lengkap Baik Memadai
5.   Masjid 1 15 x 17 Lengkap Baik Memadai
6.   Keterampilan - - - - Belum Ada
7. Kantin & 
Koperasi
- - - - Belum Ada
8. Lab. Multi 
Studi
1 7 x 8 Lengkap Baik Memadai
9. KM/WC 3 2 x 3 Lengkap Baik Memadai
10. Gudang 1 3 x 4 Lengkap Baik Memadai
11. Aula 1 24 x 7 - Baik Memadai





h. Metode  Pembelajaran
SMPIT Fitrah Insani dalam melaksanakan pembelajaran mengacu 
kepada metode pendidikan modern yang dibingkai dengan pola pengajaran dan 
pembinaan Rosullulah SAW, yaitu:
 Menerapkan learning is easy and fun, belajar itu mudah dan nyaman
 Menerapkan pola PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif 
dan Menyenangkan), dengan menjadikan siswa sebagai subjek dalam  
proses belajar
 Menekankan  pada aspek learn how to learn, belajar bagaimana belajar
 Menciptakan suasana yang kondusif sehingga all can and will learn, semua  
siswa bisa dan akan belajar
 Mengutamakan pencapaian pembelajaran tuntas (Mastery Learning)
i. Prestasi Sekolah
Sejak awal berdiri SMP IT FITRAH INSANI telah meraih berbagai 
prestasi dari tingkat Kota, Propinsi dan Nasional, antara lain meliputi
 Juli 2017, Silver Award Singapore Math Olympiad Contest (SIMOC) 
Penyelenggara  Singapore Math Olympiad Contest (Jasmine Callista Aurelie 
Irfan)
 Juli 2017, Peserta Olimpiade Matematika SMP Tingkat Nasional  
Penyelenggara Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Bandarlampung (Jasmine Callista Aurelie Irfan)
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 Mei 2017, Juara 1 Olimpiade Matematika SMP Tingkat Provinsi Lampung 
Penyelenggara Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Bandarlampung 
(Jasmine Callista Aurelie Irfan)
 April 2017, Juara 2 Olimpiade Matematika SMP Tingkat Kota 
Bandarlampung Penyelenggara Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Bandarlampung (Jasmine Callista Aurelie Irfan)
 Mei 2016, Juara Harapan 1 Olimpiade Matematika SMP Tingkat Nasional  
Penyelenggara Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Bandarlampung (Az Zahra Fithri Salsabila)
 April 2016, Juara 2 Olimpiade Matematika SMP Tingkat Provinsi Lampung 
Penyelenggara Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bandarlampung (Az 
Zahra Fithri Salsabila)
 Maret 2016, Juara 1 Cabang Bulu Tangkis Tingkat Kota Bandarlampung 
Penyelenggara Olimpiade Olahraga dan Seni Nasional (O2SN) Kota 
Bandarlampung (Naufal Kusumayuda)
 Maret 2016, Juara 3 Olimpiade Matematika SMP Tingkat Kota 
Bandarlampung Penyelenggara Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 
Bandarlampung (Az Zahra Fithri Salsabila)
 Februari 2016, Juara 2 Olimpiade Blog Design Tingkat SMP Se-Lampung 
Penyelenggara Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Bandarlampung 
(Muhammad Fathan Fakhran)
 Februari 2016, Juara 1 Olimpiade B.Inggris Tingkat SMP Se-Lampung 
Penyelenggara Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Bandarlampung 
(Raisha Yasmine Ramadhani)
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 Februari 2016, Juara Harapan 3 Olimpiade Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Tingkat SMP Se-Lampung Penyelenggara Jaringan Sekolah Islam Terpadu 
(JSIT) Bandarlampung (Afifah Husnul Khotimah)
 Februari 2016, Juara Harapan 1 Olimpiade PKn Tingkat SMP Se-Lampung 
Penyelenggara Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Bandarlampung 
(Annisa Yudistira)
 Februari 2016, Juara Harapan 1 Olimpiade IPS Tingkat SMP Se-Lampung 
Penyelenggara Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Bandarlampung 
(Muhammad Ismail Hasan Farghali)
 Februari 2016, Juara 2 Olimpiade IPA Tingkat SMP Se-Lampung 
Penyelenggara Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Bandarlampung 
(Ditya Ananda Safira)
 Februari 2016, Juara 3 Olimpiade IPA Tingkat SMP Se-Lampung 
Penyelenggara Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Bandarlampung 
(Nurul Haniifah Imtiyaaz)
 Februari 2016, Juara 3 Olimpiade Matematika Tingkat SMP Se-Lampung 
Penyelenggara Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Bandarlampung 
(Jasmine Callista Aurellie Irfan)
 Februari 2016, Juara 1 Olimpiade Matematika Tingkat SMP Se-Lampung 
Penyelenggara Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Bandarlampung (Az 
Zahra Fithri Salsabila)
 Februari 2016, Peringkat 4 Pra-Olimpiade Matematika Tingkat SMP 
Penyelenggara MKKS Kota Bandarlampung (Az Zahra Fithri Salsabila)
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 Februari 2016, Peringkat 8 Pra-Olimpiade IPA Tingkat SMP Penyelenggara 
MKKS Kota Bandarlampung (Nurul Haniifah Imtiyaaz)
 Februari 2016, Peringkat 28 Pra-Olimpiade IPS Tingkat SMP Penyelenggara 
MKKS Kota Bandarlampung (Muhammad Ismail Hasan Farghali)
 Januari 2016, Juara 3 Cipta dan baca puisi penyelenggara SMTI 
Bandarlampung (Putri Auliya Wulandari)
 November 2014, Juara 3 Kompetisi Kompetensi Mata Pelajaran B. Indonesia, 
Penyelenggara MGMP B. Indonesia Menyambut Bulan Bahasa ( Azka 
Fatimah)
 November 2014, Juara Harapan 2 Kompetisi Kompetensi Mata Pelajaran B. 
Indonesia, Penyelenggara MGMP B. Indonesia Menyambut Bulan Bahasa 
(Salma Mumin Sidik)
 Oktober 2014, Juara Harapan 3 Matematika pada Olimpiade Matematika dan 
Sains Tingkat Nasional yang diadakan oleh JSIT Indonesia (Anisa Ghina 
Mufidah)
 Oktober 2014, Juara 1 Matematika pada Olimpiade sains Wilayah Lampung 
Yang diadakan oleh JSIT Lampung (Anisa Ghina Mufidah)
 12 januari 2012, Memenangkan lomba PBB, TALI TEMALI, PRAMUKA 
pada Jambore se Asia Tenggara di CIBUBUR
 18 February 2012, Dzikrina F memenangkan lomba Ngaji menghafal Al-
Qur'an (Tahfidz) juara 3 smp se-Lampung di SMKTI Bandar Lampung
 18 February 2012, Rifqi Mahfudz memenangkan lomba blog (blog contest) 
juara 2 smp se-Lampung di SMKTI BANDAR LAMPUNG
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 23 November 2011, M. Zuhdi Badruzzaman, meraih peringkat ke 13 dari 200 
lebih peserta olimpiade SAIN di SMPN 16 Bandar Lampung
 23 November 2011, Shabrina Atwinda Rafi meraih juara III lomba PUISI 
tingkat SMP se Bandar Lampung
 16 November 2011, Juara 3 Lomba Blog di Lamcomtech 2011 simpur center 
bandar lampung oleh M. FATHI AL GHOZI
 16 November 2011, Juara II LCT LAMCOMTECH 2011 di Simpur Center 
Bandar Lampung (Yudhis, Hanif, Sandi)
 23 Maret 2011, mufida, sabila, dan khusna meraih juara 10, 13 dalam 
memeriahkan hardiknas
 12 Desember 2010, Aziz siswa kelas 9 dikala itu meraih juara 2 lomba 
Matematika, Sain dan Debate English
 13 Februari 2011, Fatimah siswa kelas 9 meraih nilai matematika 100 dalam 
LUN
 2 Mei 2011, Rifqi mahfudhz seorang anak dari Tulang bawang yang 
bersekolah di FITRAH INSANI memenangkan kontes Blog se -MKKS se 
Bandar Lampung dengan juara III 
 14 November 2009 Juara 2 dan 3 Scrabble antar SMP IT selampung
 14 November 2009 Juara 2 dan 3 Merakit KOmputer Professional antar SMP 
IT selampung
 14 November 2009 Juara 2 TAHSIN antar SMP IT selampung
 14 November 2009 Juara 4 MATEMATIKA antar SMP IT selampung
 14 November 2009 Juara 2 SAIN antar SMP IT selampung.
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DATA PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN SMP ISLAM 
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3. Data Variabel Penelitian 
a. Data Tentang Motivasi Dan Hafalan Al-Qur’an 
Pada penelitian ini untuk mengetahui data hasil motivasi dan hafalan Al-
Qur’an siswa-siswi SMPIT Fitrah Insani Bandar Lampung penulis 
menggunakan angket, sedangkan data hafalan siswa dilihat dari data 
sekolah. Untuk memperoleh skor dalam anket berdasarkan atas jawaban 
yang diperoleh dari responden, dimana untuk jawaban tiap-tiap item 
mempunyai skor 5 jika siswa menjawab setuju, skor 4 jika siswa 
menjawab kurang setuju, dan skor 3 jika siswa menjawab tidak setuju. 
Adapun data hasil penyebaran angket motivasi dan hafalan Al-Qur’an 
siswa-siswi SMP IT Fitran Insani Bandar Lampung adalah sebagai 
berikut :
Tabel 1
Data Hasil Penyebaran Angket Motivasi Hafalan Al-Qur’an 
Siswa-siswi SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung
No
Item Angket Motivasi Menghafal Al-Qur’an
Jmlh























1 5 4 3 5 4 4 3 5 4 5 4 5 5 3 5 3 5 5 4 5 86
2 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 2 2 5 5 5 4 5 88
3 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 89
4 5 5 3 4 5 3 5 4 3 4 5 4 5 4 5 2 5 5 5 5 86
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5 4 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 3 3 5 5 3 5 87
6 4 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 4 5 2 4 3 4 5 4 5 86
7 5 5 3 4 5 3 3 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 3 5 86
8 5 4 4 4 5 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 87
9 5 5 4 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 2 3 3 5 4 3 5 85
10 5 5 3 4 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 90
11 5 3 3 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 3 4 5 4 5 3 5 86
12 5 5 4 5 5 3 5 3 5 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 86
13 4 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 5 3 3 4 5 4 5 83
14 5 5 3 5 5 5 3 4 5 4 5 4 5 3 3 4 4 5 5 5 87
15 4 5 4 4 5 3 5 3 4 5 5 5 5 4 3 5 4 4 3 5 85
16 5 5 5 4 4 3 5 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 91
17 5 5 5 4 5 3 3 4 3 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 89
18 4 5 3 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 2 4 5 5 4 5 88
19 5 5 3 4 4 3 3 5 4 4 5 4 5 3 5 3 5 5 5 5 85
20 4 3 4 5 5 4 4 3 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 5 82
21 5 3 4 4 5 3 4 3 5 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 5 85
22 5 5 3 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 2 5 4 5 4 5 5 88
23 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 4 5 87
24 5 5 4 5 5 4 3 3 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 89
25 5 5 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 92
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Tabel 2






1 A. Izzuddin Arrofi 86 3 Juz
2 Faisal Al Kahfi 88 4 Juz
3 M. Dzaky Pranaya 89 5 Juz
4 M. Iqbaluddin Al Arfani 86 4 Juz
5 M. Rafi Udhiharta Firdaus 87 3 Juz
6 M. Bagus Nur Al Farieq 86 3 Juz
7 M. Yusuf Ash Showwaf 86 5 Juz
8 Faiz Muzakki 87 5 Juz
9 Hilman Yusuf 85 3 Juz
10 Ihsan Khadafi Agfiansya 90 3 Juz
11 M. Ihsan Muyassar 86 5 Juz
12 M. Mostaf Fauzil Mufti 86 5 Juz
13 M. Refah Robbani 83 5 Juz
14 Muhammad Rafi Fadhillah 87 5 Juz
15 Zaid Aiman Abdul Ghoniy 85 5 Juz
16 Dama Azzahra Putri 91 5 Juz
17 Fatimah Indirani Putri 89 3 Juz
18 Jasmine Callista Aurellie 88 10 Juz
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19 Lulu Prisyifa Kustanti 85 4 Juz
20 Salwa Kheva Alyoedyar 82 4 Juz
21 Siti Atika Azzahrah 85 5 Juz
22 Syahla Ghithrif Fawwaz 88 5 Juz
23 Azizah Zuhdiyyah 87 10 Juz
24 Miftahul Husna 89 5 Juz
25 Yosalia Mahirah Salsabila, 92 10 Juz
Berdasarakan dari data tabel di atas jumlah dari skor angket keseluruhan 
adalah 2.273 kemudian di bagi jumlah responden 25 orang diperoleh nilai 
rata-ratanya adalah 86,92. Maka ini menunjukkan bahwa motivasi dan 
hafalan siswa-siswi SMP IT Fitrah Insani tergolong baik.
b. Data Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
           Pada penelitian ini untuk menetahui prestasi belajar Pendidikan 
Agama Islam siswa-siswi SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung, penulis 
mengambil data nilai raport hasil Ujian Akhir Semester (UAS) ganjil tahun 
2018. Adapun nilai hasil Ujian Akhir Semerter Ganjil siswa-siswi SMP IT 
Fitrah Insani Bandar Lampung sebagai berikut :
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Tabel 3
Deskripsi Nilai Raport Hasil Belajar Pendidikan Agam Islam
Akhir Semester Ganjil Siswa kelas IX SMP IT Fitrah Insani
Bandar Lampung tahun 2018
No Nama Siswa KKM
Nilai Akhir Semester 
Ganjil
1 A. Izzuddin Arrofi 80 90
2 Faisal Al Kahfi 80 90
3 M. Dzaky Pranaya 80 90
4 M. Iqbaluddin Al Arfani 80 90
5 M. Rafi Udhiharta Firdaus 80 88
6 M. Bagus Nur Al Farieq 80 80
7 M. Yusuf Ash Showwaf 80 90
8 Faiz Muzakki 80 80
9 Hilman Yusuf 80 80
10 Ihsan Khadafi Agfiansya 80 81
11 M. Ihsan Muyassar 80 98
12 M. Mostaf Fauzil Mufti 80 87
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13 M. Refah Robbani 80 84
14 Muhammad Rafi Fadhillah 80 91
15 Zaid Aiman Abdul Ghoniy 80 91
16 Dama Azzahra Putri 80 87
17 Fatimah Indirani Putri 80 87
18 Jasmine Callista Aurellie 80 95
19 Lulu Prisyifa Kustanti 80 95
20 Salwa Kheva Alyoedyar 80 86
21 Siti Atika Azzahrah 80 87
22 Syahla Ghithrif Fawwaz 80 81
23 Azizah Zuhdiyyah 80 86
24 Miftahul Husna 80 85
25 Yosalia Mahirah Salsabila, 80 91
Dari keterangan data pada tabel 2 dapat kita lihat bahwa nilai pelajaran  
Pendidikan Agama Islam siswa-siswi SMPIT Fitrah Insani tergolong sangat 
baik, semua nilai siswa-siswi di atas nilai KKM dengan nilai rata-rata 87,6.
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c. Pengujian Hipotesis
Untuk mengetahui koefisien korelasi (pengaruh) antara motivasi 
dan hafalan Al-Qur’an terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
siswa-siswi SMP Islam Terpadu Fitrah Insani menggunakan rumus 
produdc moment sebagai berikut :
Tabel 4
Tabel kerja untuk mengetahui koefisien korelasi antara motivasi dan 
hafalan Al-Qur’an terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam 
siswa-siswi SMPIT Fitrah Insani Bandar Lampung
No X Y X2 Y2 X . Y
1 86 90 7.396 8.100 7.740
2 88 90 7.744 8.100 7.920
3 89 90 7.921 8.100 8.010
4 86 90 7.396 8.100 7.740
5 87 88 7.569 7.744 7.656
6 86 80 7.396 6.400 6.880
7 86 90 7.396 8.100 7.740
8 87 80 7.569 6.400 6.960
9 85 80 7.225 6.400 6.800
10 90 81 8.100 6.561 7.290
11 86 98 7.396 9.604 8.428
12 86 87 7.396 7.569 7.482
13 83 84 6.889 7.056 6.972
14 87 91 7.569 8.281 7.917
15 85 91 7.225 8.281 7.735
16 91 87 8.281 8.649 7.917
17 89 87 7.921 8.649 7.743
18 88 95 7.744 9.025 8.360
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19 85 95 7.225 9.025 8.075
20 82 86 6.724 7.396 7.052
21 85 87 7.225 7.569 7.395
22 88 81 7.744 9.216 7.128
23 87 86 7.569 7.396 7.482
24 89 85 7.921 7.225 7.565
25 92 91 8.464 8.281 8.372
Jumlah X=2.173 Y=2.190 X2=189.005 Y2=197.227 X Y =190.359




∑ 2௫ = 189005
∑ 2௬ = 197227
∑ݔݕ= 190359
Kemudian berdasarkan hasil tersebut di atas maka dapat dimasukkan kedalam 
rumus product momen berikut :
rxy =            							ܰ∑ܻܺ	−  (∑ )ܺ_(∑ )ܻ___      																		ඥ{ ∑ܰ ଶܺ− (∑ )ܺଶ}{ܰ∑ ଶܻ			− (∑ )ܻଶ	 }	
     =       25.190359 –	(2173) . ( 2190)      																ඥ{25. 189005− (2173)ଶ}	{25.197227 − (2190)ଶ}						
      =       4758975 - 4758870       															ඥ	(4725125 − 4721929)	(4930675− 4796100)						          
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         =       105
             ඥ	(3196)	(134575)				
      =       105															√	430101700			
      =       105															20738
      = 0, 5063
Jadi nilai rxy = 0,5063. setelah detemukan nilai r, lalu di konsultasikan ke 
tabel r - product moment. disini peneliti menggunakan cara sederhana yaitu 
menggunakan interpretasi korelasi nilai r. 
Tabel Interpretasi Nilai r
Besarnya nilan r Interpretasi
KK= 000 Tidak ada korelasi
0,0 Sampai dengan 0,20 Korelasi Sangat rendah/lemah sekali
0,20 sampai dengan 0,40 Korelasi Sangat rendah/lemah tapi pasti
0,40 sampai dengan0, 70 Korelasi cukup
0,70 sampai dengan 0,90 Korelasi tinggi
0,90 sampai dengan 1 Korelasi sangat tinggi
KK = 1 Sempurna
Hasil nilai perhitungan korelasi yang di lakukan oleh peneliti adalah 
0,5063. Dilihat dari keterangan tabel di atas bahwa 0,40 sampai dengan 0,70 masuk 
dalam katagori korelasi cukup. Jadi motivasi dan hafalan ada korelasi atau 
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pengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa-siwi SMP Islam
Terpadu Fitrah Insani Bandar Lampung.
4. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada penelitian ini tahap awal yang dilakukan oleh peneliti adalah memilih 
siswa siswi kelas IX SMP IT Fitrah Insani bandar Lampung yang memiliki 
hafalan Al-Quran 3 juz dan lebih. Dari data tersebut diperoleh siswa –siswi yang 
mempunyai hafalan Al-Quran 3 juz atau lebih berjumlah 25 orang. Kemudian 
peneliti membagikan angket motivasi menghafal Al-Quran yang terdiri dari 20
item pertanyaan. Siswa yang memiliki hafalan 3 juz atau lebih memiliki 
motivasi yang tinggi untuk menghafal Al-Qur’an dan pelajaran yang lain, 
terutama pelajaran Pendidikan Agama Islam. Motivasi dan hafalan Al-Qur’an 
mempengaruhi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam terutama pada siswa
kelas IX SMP IT Fitrah Insani, karena hafalan Al-Qur’an banyak kaitannya 
terhadap pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Dari hasil angket yg diberikan peneliti terhadap responden di peroleh hasil 
korelasi koefisien (KK) antara motivasi menghafal Al-Qu’an terhadap prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam adalah 0,5063. Berdasarkan tabel interpretasi 
nilai r 0,5063 masuk ke dalam korelasi cukup berarti. Jadi antara motivasi dan 
hafalan Al-Quran ada korelasi terhadapat prestasi belajar Pendidikan Agama 
Islam dengan korelasi koefisien yang cukup berarti. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa motivasi dan hafalan Al-Qur’an mempunya pengaruh 
terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa-siwi kelas IX SMP IT 
Fitrah Insani Bandar Lampun.
75
5. Keterbatasan Penelitian
Sebagai peneliti, maka dalam melaksanakan penelitian ini masih banyak 
sekali kendala yang dan keterbatasan penelitian yang ditemui sebagai manusia 
yang jauh dari kesempurnaan. Beberapa keterbatasan sebagai berikut :
1. Keterbatasan waktu
Penelitian ini dilaksanakan selama pembuatan tesis, waktu yang singkat 
inilah yang mempersempit ruang gerak penelitian, sehingga dapat 
berpengaruh terhadap hasil penelitian yang peneliti laksanakan. Tetapi, 
waktu yang singkat ini akan berharga sekali apabila digunakan sebaik-
baiknya. Oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
penelitian yang dapat mempersingkat waktu penelitian, seperti angket dan 
dokumentasi.
2. Keterbatasan ilmu dan pengalaman penulis dalam menulis karna ilmiah ini, 
sehingga dalam proses penelitian ini , penulis meminta bimbingan kepada 
dan rekan-rekan guna menyelesaikan penelitian.
3. Keterbatasan dalam mengumpulkan literatur sebagai referensi dalam 
penelitian ini, terutama literatur terkait prestasi belajar.





Berdasarkan penelitian tesis yang berjudul “Pengaruh Motivasi 
Dan Hafalan Al-Qur’an Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama 
Islam Siswa Kelas IX SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung Tahun 
2018” yang peneliti lakukan, mulai dari pengumpulan data, pengolahan 
data, maka dapat peneliti ambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Tingkat motivasi menghafal Al-Qur’an siswa-siswi kelas IX  Fitrah Insani 
Bandar Lampung termasuk dalam kategori baik.
2. Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa-siswi kelas IX SMP IT 
Fitrah Insani Bandar Lampung tahun 2018 termasuk dalam kategori baik. 
Dilihat dari hasil Ujian Akhir Semester Ganjil semua nilai siswa di atas 
nilai KKM.
3. Diketahui adanya korelasi yang positif dan signifikan anatara motivasi dan 
hafalan Al-Qu’an dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa-
siwi kelas IX SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung.
4. Motivasi dan hafalan Al-Qur’an dapat berpengaruh secara positif terhadap 




Setelah selesai mengadakan penelitian ini, ada beberapa rekomendasi yang 
perlu penulis sampaikan yaitu sebagai berikut :
a. Kepada bapak kepala sekolah SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung 
untuk dapat memberikan perhatian dan pembinaan kepada guru tahfidz 
Al-Qur’an agar dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
menghafal Al-Qur’an dan mendapatkan metode yang pas dan tepat 
untuk menghafal Al-Qu’an.
b. Kepada guru tahfizh SMP IT Fitrah Insani Bandar Lampung agar dapat 
selalu memberikan motivasi dan bimbingan kepada siswa-siswa dalam 
menghafal Al-Qur’an. Agar siswa-siswi SMP IT Fitrah Insani semakin 
rajin dan semangat dalam belajar pelajaran serta menghafal Al-Qur’an.
c. Kepada siswa-siswi SMP IT Fitrah Insani agar lebih semangat dan 
lebih rajin lagi dalam belajar semua pelajaran serta menghafal Al-
Qur’an. Karena dengan kita dekat denagan AL-Qur’an serta 
mengetahui dan faham akan AL-Qur’an niscaya hidup dan kehidupan 
kita akan selamat dunia dan akhirat. 
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DAFTAR PERTANYAAN INSTRUMEN MOTIVASI DIRI DALAM 
BELAJAR MENGHAFAL AL-QUR’AN SISWA-SISWI SMP IT FITRAH 
INSANI BANDAR LAMPUNG TAHUN 2018
   Petunjuk pengisian 










Saya suka dan senang dengan pelajaran Al-
Qur’an
2
Saya merasa pelajaran Al-Qur’an sangat 
penting
3
Saya selalu bersemangat dalam belajar Al-
Qur’an
4
Saya bercita-cita menjadi penghafal Al-
Qur’an
5
Saya selalu berusaha untuk bisa membaca 
dan menghafal Al-Qur’an
6
Saya selalu bertanya bila ada kesulitan 
dalam belajar Al-Qur’an
7 Jika saya tidak tercapai target hafalan Al-
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Qur’an maka saya sangat merasa rugi dan 
menyesal
8
Saya puas dengan capaian target hafalan Al-
Qur’an
9
Saya yakin dapat berhasil dalam menghafal 
Al-Qur’an
10 Saya bangga menjadi penghafal Al-Qur’an
11
Saya yakin dengan menghafal Al-Qur’an 
dapat meningkatkan prestasi yang lebih baik 
pada semua pelajaran yang saya ikuti  
12
Saya selalu antusias dan semangat dalam 
belajar Al-Qur’an
13
Saya tidak seberapa suka dengan pelajaran 
Al-Qura’an
14
Saya akan belajar dengan sungguh-sungguh, 
walaupun orangtua saya tidak mengawasi 
saat saya belajar menghafal Al-Qur’an. 
15
Saya akan belajar dengan giat agar 
mendapatkan juara dalam perlombaan 
16
Saya akan belajar menghafal dengan 
susngguh-sungguh, walaupun teman-teman 
saya banyak yang bersantai-santai.
17 Saya akan mengambil hikmah (pelajaran) 
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dari kegagalan yang saya alami
18
Saya ingin menjadai yang terbaik dalam 
belajar, terkhusus  pelajaran Al-Qur’an
19
Saya merasa kecewa dan putus asa bila 
gagal dalam ujian sertifikasi Hafalan Al-
Qur’an
20
Saya selalu bersyukur dengan hasil capaian 
hafalan Al-qur’an yang saya dapat
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   Petunjuk pengisian 









1 Saya suka dan senang dengan pelajaran Al-Qur’an
2 Saya merasa pelajaran Al-Qur’an sangat penting
3 Saya selalu bersemangat dalam belajar Al-Qur’an
4 Saya bercita-cita menjadi penghafal Al-Qur’an
5
Saya selalu berusaha untuk bisa membaca dan 
menghafal Al-Qur’an
6
Saya selalu bertanya bila ada kesulitan dalam belajar 
Al-Qur’an
7
Jika saya tidak tercapai target hafalan Al-Qur’an 
maka saya sangat merasa rugi dan menyesal
8 Saya puas dengan capaian target hafalan Al-Qur’an
9
Saya yakin dapat berhasil dalam menghafal Al-
Qur’an
10 Saya bangga menjadi penghafal Al-Qur’an
11
Saya yakin dengan menghafal Al-Qur’an dapat 
meningkatkan prestasi yang lebih baik pada semua 
pelajaran yang saya ikuti  
12 Saya selalu antusias dalam belajar Al-Qur’an
13
Saya tidak seberapa suka dengan pelajaran Al-
Qura’an
14
Saya akan belajar dengan sungguh-sungguh, 
walaupun orangtua saya tidak mengawasi saat saya 
belajar menghafal Al-Qur’an. 
15
Saya akan belajar dengan giat agar mendapatkan 
juara dalam perlombaan 
16
Saya akan belajar menghafal dengan susngguh-
sungguh, walaupun teman-teman saya banyak yang 
bersantai-santai.
17
Saya akan mengambil hikmah (pelajaran) dari 
kegagalan yang saya alami
18
Saya ingin menjadai yang terbaik dalam belajar, 
terkhusus  pelajaran Al-Qur’an
19
Saya merasa kecewa dan putus asa bila gagal dalam 
ujian sertifikasi Hafalan Al-Qur’an
20
Saya selalu bersyukur dengan hasil capaian hafalan 
Al-qur’an yang saya dapat
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